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Skripsi ini membahas tentang (1) Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran
biologi dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips di kelas XI
IPA MAN 1 Sinjai Utara (2) Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi
dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing di kelas XI IPA
MAN 1Sinjai Utara dan (3) Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran biologi antara model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips dan Snowball
Throwing di kelas XI IPA MAN 1 Sinjai Utara.
Tujuan Penelitian ini adalah (1) Mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran
biologi dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips di kelas XI
IPA MAN 1 Sinjai Utara (2) Mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi
dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing di kelas XI IPA
MAN 1Sinjai Utara dan (3) Mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran biologi antara model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips dan
Snowball Throwing di kelas XI IPA MAN 1 Sinjai Utara.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experimental
Design yang menggunakan desain Posttest-only control design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI IPA MAN 1 Sinjai Utara tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri
dari 3 kelas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
Purposive Sampling, kelas eksperimen I adalah kelas XI IPA2 sebanyak 29 siswa dan kelas
eksperimen II adalah kelas XI IPA3 sebanyak 29 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan instrumen tes essai. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik
deskriptif dan analisis statistik inferensial yaitu uji T.
Hasil penelitian yang diperoleh pada kedua kelompok tersebut melalui analisis
statistik deskriptif yaitu, rata-rata hasil belajar biologi menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Talking Chips sebesar = 67,18 sedangkan rata-rata hasil belajar biologi
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing sebesar 63,41. Hasil
analisis inferensial data menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh thitung 5,62 >
ttabel 1,67. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikansi antara model
pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi kelas XI IPA
MAN 1 Sinjai Utara.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah kebutuhan bagi kehidupan manusia, bahkan merupakan hal
pokok yang harus dipenuhi oleh setiap orang. Seiring dengan perkembangan zaman,
tuntutan pendidikan semakin dibutuhkan dalam kehidupan ini. Seseorang yang tidak
memiliki pendidikan akan dipastikan mengalami kesulitan dalam menjalani
hidupnya, sebagai contoh seseorang yang akan mencari pekerjaan yang layak untuk
melakoni kehidupannya akan membutuhkan pendidikan untuk mendapatkan
pekerjaan tersebut. Pendidikan adalah usaha manusia (pendidik) untuk dengan penuh
tanggung jawab membimbing anak-anak didik ke kedewasaan.1
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah lemahnya
proses pembelajaran. Proses pembelajaran siswa kurang didorong untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya. Proses pembelajaran di kelas diarahkan
kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi. Otak  anak dipaksa untuk
mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami
informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-
hari. Akibatnya, ketika siswa lulus dari sekolah, mereka pintar secara teori, akan
tetapi miskin aplikasi.2
Siswa lebih banyak menerima pembelajaran dalam bentuk yang tidak mereka
pahami secara efektif. Kegiatan pembelajaran dalam kelas seharusnya dapat
1Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 293.
2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses (Cet. VI; Jakarta:
Kencana, 2009), h.1.
2memberikan inovasi-inovasi baru bagi para guru dalam pembelajaran biologi,
sehingga siswa mampu mengembangkan potensi yang ada pada dirinya secara
menyeluruh. Banyak potensi yang dimiliki oleh siswa yang seharusnya dapat
digunakan untuk mengembangkan kreativitasnya dalam belajar. Allah swt berfirman
dalam Q.S Al.Mulk/67: 23.
                          
Terjemahannya:
Katakanlah: “Dialah yang menciptakan kamu dan menjadikan kamu
pendengaran, penglihatan dan hati nurani bagi kamu”. (tetapi) amat sedikit
sekali kamu bersyukur.3
Melihat kutipan ayat di atas, jelaslah bahwa Allah swt menciptakan potensi-
potensi berupa telinga, mata dan hati sebagai kenikmatan yang patut disyukuri. Cara
mensyukuri semua itu adalah dengan menggunakannya secara positif sebagai
pendukung kehidupan kita di bumi ini, dengan kata lain, pendidikan sebaiknya tidak
hanya melakukan pembelajaran yang menghidupkan satu potensi yang dimiliki oleh
siswa saja tetapi memunculkan model pembelajaran yang inovatif dan kreatif agar
semua potensi yang dimiliki oleh siswa dapat dipergunakan secara efektif.
Berdasarkan potensi yang dimilikinya, maka diharapkan siswa dapat
menjalankan tujuan pendidikan, dimana hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pasal 3 yang menyebutkan bahwa:
3Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya Revisi. (Bandung:
Jumanatul Ali’Art, 2004), h.563.
3Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.4
Metode yang dapat menunjang cara belajar agar menjadi lebih aktif sangat
diperlukan untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang tertera pada undang-undang di
atas, maka perlu adanya suatu metode yang dapat menunjang cara belajar siswa
menjadi lebih aktif, dengan kata lain, belajar haruslah tidak monoton pada satu
metode saja. Seorang guru haruslah membuat suasana kelas menjadi menyenangkan
sekaligus membantu siswa untuk belajar lebih baik. Proses pembelajaran yang
monoton menyebabkan kejenuhan dalam belajar.
Seorang guru harus dapat berperan aktif dalam mencari metode-metode baru
dalam menyampaikan materi pelajaran biologi, sehingga semua siswa dapat
memahami materi secara optimal dan tidak membosankan bagi siswa dalam
mengikuti pelajaran biologi.
Metode mengajar atau disebut juga teknik penyajian merupakan teknik yang
harus dikuasai guru untuk menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas,
agar pelajaran dapat diterima, dipahami, dan digunakan oleh siswa dengan baik.
Dalam memilih metode mengajar harus disesuaikan dengan tujuan pengajaran, materi
pembelajaran, dan bentuk pengajaran (individu dan kelompok). Metode mengajar ada
berbagai macam misalnya: Ceramah, Diskusi, Demonstrasi, Inquiri, Kooperatif
(kelompok) dan masih banyak yang lainnya, pada dasarnya tidak ada metode
mengajar yang paling baik, sebab setiap metode mengajar yang digunakan pasti
4Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional” (Jogjakarta: Laksana, 2012), h.15.
4memiliki kelemahan dan kelebihan. Karena itu dalam mengajar dapat digunakan
berbagai metode sesuai materi yang diajarkan.5
Permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran pada observasi awal
di MAN 1 Sinjai Utara, dalam kegiatan belajar sebagian siswa masih sering berbicara
sendiri dengan teman sebangkunya saat kegiatan pembelajaran berlangsung sehingga
dapat mengganggu siswa lainnya. Selain itu, setiap guru mengajukan pertanyaan
dijawab dengan serempak, hal ini menunjukkan tidak adanya kepercayaan diri peserta
didik untuk mengungkapkan pendapatnya. Model pembelajaran yang sering
digunakan yaitu ceramah dan diskusi. Metode ceramah sebagian besar dari siswa
merasa bosan, sedangkan diskusi sebagian kecil saja yang dapat aktif selebihnya
hanya ikut-ikutan saja sebagai pelengkap dan masih banyak siswa yang mengerjakan
kegiatan sendiri di luar forum seperti bercanda.6
Melihat keadaan tersebut, maka peneliti mencoba menerapkan model
pembelajaran kooperatif, agar proses pembelajaran yang berlangsung di kelas akan
memaksimalkan siswa agar lebih aktif dalam proses pembelajaran, hal tersebut telah
dijelaskan sebelumnya, hal utama yang menyebabkan sehingga banyak siswa yang
mendapatkan hasil belajar rendah karena siswa cenderung kaku dan bosan dengan
model pembelajaran yang lebih mengaktifkan guru daripada siswa.
Pengalaman belajar secara kooperatif akan menghasilkan keyakinan yang
lebih kuat bahwa seseorang merasa disukai, diterima oleh siswa, dan menaruh
perhatian tentang bagaimana kawannya belajar dan adanya keinginan untuk
membantunya belajar. Siswa sebagai subjek yang belajar merupakan sumber belajar
5Martinis Yamin, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran (Jakarta: Press Group,
2013), h.149.
6Observasi awal di MAN 1 Sinjai Utara pada Tanggal 15 September 2016.
5bagi siswa lainnya dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk kegiatan misalnya
diskusi, pemberian umpan balik, atau bekerja sama dalam melatih keterampilan-
keterampilan tertentu. Intinya kegiatan pembelajaran dilakukan agar siswa memiliki
hasil belajar yang baik. Namun demikian, dari kenyataan seringkali terlihat bahwa
pembelajaran kurang mampu meningkatkan hasil belajar siswa.7
Model pembelajaran terdiri dari banyak model, model pembelajaran
kooperatif yang baik dan terpilih untuk diterapkan oleh peneliti di sekolah tersebut
ada dua macam, yaitu Talking Chips (kartu berbicara) dan Snowball Throwing
(melempar bola). Beberapa penyebab yang melatarbelakangi peneliti sehingga
memilih metode tersebut adalah karena kedua metode tersebut sama-sama
memfokuskan keaktifan peserta didik di kelas. Kedua metode pembelajaran tersebut
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkreatifitas dan bertanya jawab
kepada guru dan teman kelasnya, sehingga kejenuhan dan kebosanan dalam belajar
bisa lebih menyenangkan.
Pada metode talking chips siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil
sekitar 4-5 orang perkelompok. Dalam kelompoknya para siswa diminta untuk
mendiskusikan suatu masalah atau materi pelajaran, kemudian setiap kelompok
diberikan 1 atau 2 kartu yang digunakan untuk siswa berbicara. Setelah siswa
mengemukakan pendapatnya, maka kartu disimpan di atas meja kelompoknya. Proses
dilanjutkan sampai seluruh siswa dapat menggunakan kartunya untuk berbicara. Cara
ini membuat tidak ada siswa yang mendominasi dan tidak ada siswa yang tidak aktif.
Semua siswa harus mengemukakan pendapatnya. Teknik ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk lebih aktif berkomunikasi dengan guru atau siswa lainnya.
7Martinis Yamin, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran (Jakarta: Press Group,
2013), h.33.
6Strategi snowball throwing adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran,
dimana siswa dibentuk dalam beberapa kelompok kemudian setiap kelompok dipilih
ketuanya untuk mendapatkan tugas dari guru lalu masing-masing siswa membuat
pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) kemudian dilempar ke
siswa yang lain yang masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang
diperoleh. Tujuan dari strategi ini adalah untuk melatih murid mendengarkan
pendapat orang lain, melatih kreatifitas dan imajinasi siswa dalam membuat
pertanyaan, serta memacu siswa untuk bekerja sama dan aktif dalam pembelajaran.
Penelitian yang pernah dilakukan oleh Yakob Harianto dengan judul
penelitian “Pengaruh metode pembelajaran tipe Talking Chips terhadap hasil belajar
siswa pada kompetensi dasar memahami model atom bahan semi konduktor di
SMKN 1 Mojokerto tahun ajaran 2014/2015”, mengatakan bahwa hasil penelitian
menunjukkan bahwa respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran koopertif
tipe talking chips menunjukan respon positif dengan rata-rata sebesar 81,04 dan
termasuk dalam kategori baik.
Penelitian lain dilakukan oleh Supriyanto dengan judul penelitian “Pengaruh
model pembelajaran koopertif tipe Snowball Throwing terhadap hasil belajar biologi
peserta didik kelas X SMAN 1 Karangtengah tahun ajaran 2013/2014” mengatakan
bahwa hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. Siswa
memberikan tanggapan kategori baik sebanyak 48,9% dan kategori sangat baik
sebanyak 51,61% pada model pembelajaran koopertif tipe Snowball Throwing.
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan
suatu penelitian yang berjudul “Perbandingan model pembelajaran kooperatif tipe
7talking chips dan snowball throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
biologi kelas XI IPA MAN 1 Sinjai Utara”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi dengan
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips di kelas XI
IPA MAN 1 Sinjai Utara ?
2. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi dengan
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing di kelas
XI IPA MAN 1Sinjai Utara ?
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi
antara model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips dan Snowball
Throwing di kelas XI IPA MAN 1 Sinjai Utara ?
C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap permasalahan
yang diajukan dalam penelitian. Hipotesis berisi dugaan, atau perkiraan hubungan
antara dua variabel atau lebih dari dua variabel yang dirumuskan dalam pernyataan.8
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: “Terdapat perbedaan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran biologi dengan penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Talking Chips dan Snowball Throwing di kelas XI IPA MAN 1 Sinjai
Utara”
8Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet.ke IV; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), h.281.
8D. Definisi Operasional Variabel
Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap variabel yang ada pada penelitian
ini, maka penulis memberikan opersional variabel dari judul yang peneliti ambil
dintaranya adalah sebagai berikut:
1. Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips (X1)
Model pembelajaran kooperatif tipe talking chips adalah model pembelajaran
yang membagi siswa dalam beberapa kelompok dimana masing-masing anggota
kelompok mendapatkan kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka dan
mendengarkan pandangan dan pemikiran orang lain. Setiap anggota kelompok
diberikan sejumlah kartu. Setiap kali salah seorang anggota kelompok menyampaikan
pendapat dalam diskusi, ia harus meletakkan satu kartunya di tengah kelompok.
Semua anggota kelompok diperkenankan untuk mengungkapkan pendapatnya sampai
semua kartunya habis.
2. Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing (X2)
Model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing yaitu suatu cara
penyajian bahan pelajaran dimana siswa dibentuk dalam beberapa kelompok,
kemudian setiap kelompok dipilih ketuanya untuk mendapatkan tugas dari guru lalu
masing-masing siswa membuat bola pertanyaan, kemudian dilempar ke siswa lain
yang masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh.
3. Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor domain kognitif
yang diperoleh siswa kelas XI IPA MAN 1 Sinjai Utara pada pembelajaran biologi.
Nilai tersebut baik berupa hasil belajar siswa yang yang diajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips maupun siswa yang diajar menggunakan
9tipe Snowball Throwing dengan menggunakan tes hasil belajar setelah mengikuti 2
kali kegiatan pembelajaran. Tes yang digunakan adalah tes essay.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi dengan
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips di kelas XI IPA
MAN 1 Sinjai Utara.
b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi dengan
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing di kelas XI
IPA MAN 1 Sinjai Utara.
c. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran biologi antara model pembelajaran kooperatif tipe talking chips dan
snowball throwing di kelas XI IPA MAN 1 Sinjai Utara.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Menambah ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan bagi penulis
khususnya dan bagi para pendidik umumnya mengenai model pembelajaran.
b. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi:
1) Bagi siswa: Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bervariasi
serta dapat memperoleh pengalaman belajar sehingga meningkatkan hasil
belajar siswa.
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2) Bagi guru: Menambah wawasan tentang model pembelajaran yang efektif
dalam mencapai tujuan pembelajaran, memungkinkan guru secara aktif
mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya.
3) Bagi sekolah: Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang baik
bagi sekolah dalam rangka perbaikan proses belajar mengajar mata pelajaran
biologi khususnya dan mata pelajaran lain pada umumnya.
4) Bagi peneliti selanjutnya: Sebagai referensi bagi peneliti yang mengadakan




A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Chips
Belajar kooperatif merupakan belajar dengan pemanfaatan kelompok kecil
dalam pembelajaran yang memungkinkan siswa bekerjasama untuk memaksimalkan
belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok tersebut.1 Pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem
pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai
latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, rasa atau suku yang berbeda.
Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh
penghargaan (reward), jika kelompok mampu menunjukkan prestasi yang
dipersyaratkan. Dengan demikian, setiap anggota kelompok akan mempunyai
ketergantungan positif. Ketergantungan semacam itulah yang selanjutnya akan
memunculkan tanggung jawab individu terhadap kelompok dan keterampilan
interpersonal dari setiap anggota kelompok. Setiap individu akan saling membantu,
mereka akan mempunyai motivasi untuk keberhasilan kelompok, sehingga setiap
individu akan memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan kontribusi demi
keberhasilan kelompok.2
Seperti yang telah diketahui, pembelajaran kooperatif memiliki beberapa
tipe. Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif terstruktur yang diduga dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan
1Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Cet. III, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h. 176.
2Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. VI,
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 242-243.
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komunikasinya adalah model pembelajaran kancing gemerincing (Talking Chips). Lie
menjelaskan bahwa model pembelajaran kancing gemerincing dapat diaplikasikan
pada semua mata pelajaran. Dalam kegiatan kancing gemerincing, setiap anggota
kelompok mendapat kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka dan
mendengarkan pandangan serta pemikiran anggota kelompok yang lain.3
Menurut Spencer kagan, “Kancing gemerincing merupakan salah satu dari
jenis metode struktural yang mengembangkan hubungan timbal balik antara anggota
kelompok dengan didasari adanya kepentingan yang sama dan menekankan pada
struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa”. Kagan
juga mengemukakan tipe kancing gemerincing dengan istilah Talking Chips (TC).
Chips yang dimaksud oleh Kagan dapat berupa benda berwarna yang ukurannya
kecil. Istilah Talking Chips (TC) di Indonesia kemudian lebih dikenal dengan model
pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing, dan dikenalkan oleh Anita Lie.4
Model kooperatif ini mengembangkan hubungan timbal balik antara anggota
kelompok dengan didasari adanya kepentingan yang sama. Tiap anggota
mendapatkan chips yang berbeda yang harus digunakan setiap 1 kali mereka ingin
berbicara mengenai, menyatakan keraguan, menjawab pertanyaan, bertanya,
3Nina Agustyaningrum, dan Djamilah Bondan, “Pengaruh Pendekatan CTL dengan Setting
Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis dan Prestasi
Belajar Matematika Siswa SMP”, Jurnal. Fakultas Pendidikan Matematika, no.2 (Desember 2013),
h.3
4Mutiara Annisa Tanzil, “Perbandingan Hasil Belajar Menggunakan Model Talking Chips,
NHT,dan Snowball Throwing (Studi pada SMK Muhammadiyah 3 Metro Lampung)”, Jurnal,
(Lampung: PIPS FKIP UNILA, 2014), h. 3.
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mengungkapkan ide, mengklarifikasi pertanyaan, mengklarifikasi ide, merangkum,
mendorong partisipasi anggota lainnya.5
1. Cara Pembelajaran Kooperatif tipe Talking Chips
Terdapat lima langkah utama atau tahapan di dalam pembelajaran kooperatif
tipe Talking Chips. Langkah-langkah itu antara lain sebagai berikut:
a. Guru menyiapkan kotak kecil yang berisikan kancing-kancing.
b. Setiap siswa dalam masing-masing kelompok mendapatkan satu atau dua buah
kancing.
c. Setiap kali seorang siswa berbicara atau mengeluarkan pendapat, harus
menyerahkan salah satu kancingnya dan meletakkan ditengah-tengah.
d. Jika kancing yang dimiliki seorang siswa habis, dia tidak boleh berbicara lagi
sampai semua rekannya juga menghabiskan kancing mereka.
e. Jika semua kancing sudah habis, sedangkan tugas belum selesai, kelompok boleh
mengambil kesepakatan untuk membagi-bagi kancing lagi dan mengulangi
prosedurnya kembali.6
2. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Chips
Dalam pembelajaran kooperatif model Talking Chips masing-masing anggota
kelompok mendapatkan kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka dan
mendengarkan pandangan dan pemikiran anggota yang lain dalam kelompoknya.
Keunggulan lain dari model ini adalah untuk mengatasi hambatan pemerataan
5Mutiara Annisa Tanzil, “Perbandingan Hasil Belajar Menggunakan Model Talking Chips,
NHT,dan Snowball Throwing (Studi pada SMK Muhammadiyah 3 Metro Lampung)”, Jurnal,
(Lampung: PIPS FKIP UNILA, 2014), h. 3.
6Wahab, “Penggunaan Model Pembelajaran Talking Chips Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Kelas IV MI Matla’ul Anwar Pada Konsep Alat Tubuh Makhluk Hidup dan Fungsinya”, Jurnal,
(Jakarta: FITK UIN Syarif Hidayatullah, 2013), h.33.
14
kesempatan yang sering mewarnai kerja kelompok. Dalam kerja kelompok kooperatif
yang lain sering ada anggota yang selalu dominan dan banyak bicara. Sebaliknya, ada
juga anggota yang pasif dan pasrah saja pada rekannya yang lebih dominan. Dalam
situasi seperti ini, pemerataan tanggung jawab dalam kelompok bisa tidak tercapai
karena anggota yang pasif akan akan selalu menguntungkan diri pada rekannya yang
dominan. Model pembelajaran Talking Chips memastikan bahwa setiap siswa
mendapatkan kesempatan untuk berperan serta.7
Sedangkan kelemahan dalam model pembelajaran kooperatif tipe Talking
Chips di antaranya:
a. Tidak semua konsep dalam IPA dapat menggunakan model Talking Chips,
disinilah tingkat profesionalitas guru dapat dinilai. Seorang guru yang
profesional tentu dapat memilih metode dan model pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang akan dibahas dalam proses pembelajaran.
b. Pengelolaan waktu saat persiapan dan pelaksanaan perlu diperhatikan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam proses pengetahuan siswa.
c. Pembelajaran model Talking Chips adalah model pembelajaran yang menarik
namun cukup sulit dalam pelaksanaannya, karena memerlukan persiapan yang
cukup sulit. Selain itu dalam pelaksanaannya guru dituntut untuk dapat
mengawasi setiap siswa yang ada di kelas.8
7Wahab, “Penggunaan Model Pembelajaran Talking Chips Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Kelas IV MI Matla’ul Anwar Pada Konsep Alat Tubuh Makhluk Hidup dan Fungsinya”, Jurnal,
(Jakarta: FITK UIN Syarif Hidayatullah, 2013), h.33.
8Wahab, “Penggunaan Model Pembelajaran Talking Chips Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Kelas IV MI Matla’ul Anwar Pada Konsep Alat Tubuh Makhluk Hidup dan Fungsinya”, Jurnal,
(Jakarta: FITK UIN Syarif Hidayatullah, 2013), h.34.
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3. Persamaan dan Perbedaan Pembelajaran Kooperatif tipe Talking Chips
dengan Model-Model Pembelajaran Kooperatif Lainnya.
Semua strategi pembelajaran kooperatif yang berlandaskan model
pembelajaran kooperatif mempunyai tujuan, ciri-ciri, unsur-unsur, konsep-konsep,
dan keterampilan-keterampilan pembelajaran yang sama. Akan tetapi setiap strategi
dalam pembelajaran kooperatif mempunyai ciri khas tertentu.
Pembelajaran kooperatif tipe talking chips dapat memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengungkapkan idenya, sehingga tidak ada siswa yang diam
saja. Pembelajaran kooperatif tipe talking chips dapat membantu guru untuk
memonitor tanggung jawab individu siswa. Selain itu, dalam pembelajaran kooperatif
tipe talking chips juga akan melatih siswa untuk berpastisipasi aktif dalam
berkomunikasi. Kemampuan ini sangat penting sebagai bekal dalam hidup
bermasyarakat, sehingga sangat penting bagi guru untuk membekali siswa
sebelumnya dengan kemampuan berkomunikasi, mengingat bahwa tidak semua siswa
memiliki tingkat kemampuan untuk berkomunikasi.9
B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing
Snowball Throwing berasal dari dua kata yaitu Snowball dan Throwing. Kata
Snowball berarti bola salju, sedangkan Throwing berarti melempar, jadi Snowball
Throwing adalah melempar bola salju. Model pembelajaran ini merupakan model
9Wahab, “Penggunaan Model Pembelajaran Talking Chips Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Kelas IV MI Matla’ul Anwar Pada Konsep Alat Tubuh Makhluk Hidup dan Fungsinya”, Jurnal,
(Jakarta: FITK UIN Syarif Hidayatullah, 2013), h. 34.
16
pembelajaran yang membagi murid dalam beberapa kelompok, yang dimana masing-
masing anggota kelompok membuat bola pertanyaan.10
Metode Snowball Throwing yaitu suatu cara penyajian bahan pelajaran
dimana siswa dibentuk dalam beberapa kelompok kemudian masing-masing
kelompok dipilih ketua kelompoknya untuk mendapat tugas dari guru lalu masing-
masing siswa membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan)
kemudian dilempar ke siswa lain yang masing-masing siswa menjawab pertanyaan
dari bola yang diperoleh.11
Model pembelajaran Snowball Throwing atau yang sering dikenal dengan
Snowball Fight merupakan pembelajaran yang diadopsi pertama kali dari game fisik,
yaitu segumpalan salju yang dilempar dengan maksud memukul orang lain. Dalam
konteks pembelajaran, snowball throwing diterapkan dengan melempar segumpalan
kertas untuk menunjuk peserta didik yang ditugasi untuk menjawab soal. Model ini
digunakan untuk memberikan konsep pemahaman materi yang sulit kepada peserta
didik dan dapat juga digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan
kemampuan peserta didik dalam materi tersebut.12
10Mutiara Annisa Tanzil, “Perbandingan Hasil Belajar Menggunakan Model Talking Chips,
NHT,dan Snowball Throwing (Studi pada SMK Muhammadiyah 3 Metro Lampung)”, Jurnal,
(Lampung: PIPS FKIP UNILA, 2014), h. 4.
11 Abdul Hafid dan Pramukantoro, “Pengaruh Perpaduan Metode Pembelajaran Snowball
Throwing dengan Talking Stick Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Standar Kompetensi Menerapkan
Dasar-Dasar Elektronika”, Jurnal, Fakultas Pendidikan Teknik Elektro, no.1 tahun 2013
12Umi Hanum, dkk. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Sistem Ekkresi”, Jurnal, Fakultas Pendidikan
Biologi FMIPA UNES, no.4 (2015) h.174.
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1. Cara Pembelajaran Kooperatif tipe Snowball Throwing
Dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing
guru harus memperhatikan langkah-langkahnya. Guru tidak boleh melaksanakan
langkah tersebut secara acak tapi harus dilaksanakan secara berurutan. Berikut ini
langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing:
a. Guru menyampaikan pengantar materi yang akan diajarkan dan kompetensi dasar
yang ingin dicapai.
b. Guru membentuk kelompok yang beranggotakan 4-5 orang, lalu memanggil
masing-masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi.
c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing
kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya.
d. Masing-masing kelompok diberikan satu lembar kertas kerja, untuk menuliskan
pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua
kelompok.
e. Kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu
siswa ke siswa yang lain selama 5 menit.
f. Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan, siswa diberikan kesempatan untuk
menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara
bergantian.13
13Lancarwati Ria, “Peningkatan Motivasi Belajar IPS Siswa Kelas VIII dengan Menggunakan
metode Snowball Throwing di SMP N 4 Satuatap Bawang Banjarnegara”, Jurnal, Fakultas Pendidikan
UNG (Yogyakarta: 2012), h.18.
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2. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif tipe Snowball
Throwing
Kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing adalah
sebagai berikut:
a. Melatih kesiapan siswa dalam merumuskan pertanyaan dengan bersumber pada
materi yang diajarkan serta saling memberikan pengetahuan.
b. Siswa lebih memahami dan mengerti secara mendalam tentang materi pelajaran
yang dipelajari. Hal ini disebabkan karena siswa mendapat penjelasan dari teman
sebaya yang secara khusus disiapkan oleh guru serta mengarahkan penglihatan,
pendengaran, menulis dan berbicara mengenai materi yang didiskusikan dalam
kelompok.
c. Dapat membangkitkan keberanian siswa dalam mengemukakan pertanyaan
kepada teman lain maupun guru.
d. Melatih siswa menjawab pertanyaan yng diajukan oleh temannya dengan baik.
e. Dapat mengurangi rasa takut siswa dalam bertanya kepada teman maupun guru.
f. Siswa akan memahami makna tanggung jawab.
g. Siswa akan termotivasi untuk meningkatkan kemampuannya.14
Disamping terdapat kelebihan tentu saja metode Snowball Throwing juga
mempunyai kekurangan. Kelemahan dari metode ini adalah:
a. Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami materi.
b. Memerlukan waktu yang panjang.
c. Murid yang nakal cenderung berbuat onar.
14Lancarwati Ria, “Peningkatan Motivasi Belajar IPS Siswa Kelas VIII dengan Menggunakan
metode Snowball Throwing di SMP N 4 Satuatap Bawang Banjarnegara”, Jurnal, Fakultas Pendidikan
UNG (Yogyakarta: 2012),  h.19.
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d. Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu menjadi
penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi sehingga diperlukan
waktu yang tidak sedikit untuk siswa mendiskusikan materi pelajaran.
e. Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh murid.15
Tetapi kelemahan dalam penggunan metode ini dapat tertutupi dengan cara
sebagai berikut:
a. Guru menerangkan terlebih dahulu materi yang akan didemonstrasikan secara
singkat dan jelas.
b. Mengoptimalisasi waktu dengan cara memberi batasan dalam pembuatan
kelompok dan membuat pertanyaan.
c. Guru ikut serta dalam pembuatan kelompok sehingga kegaduhan bisa diatasi..
d. Tidak menutup kemungkinan bagi guru untuk menambahkan pemberian kuis
individu dan penghargaan kelompok.16
C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Winkell menyatakan hasil belajar adalah setiap macam kegiatan belajar
menghasilkan perubahan yang khas yaitu, belajar. Hasil belajar tampak dalam suatu
prestasi yang diberikan siswa, misalnya menyebutkan huruf dalam abjad secara
berurutan.17
15Lancarwati Ria, “Peningkatan Motivasi Belajar IPS Siswa Kelas VIII dengan Menggunakan
metode Snowball Throwing di SMP N 4 Satuatap Bawang Banjarnegara”, Jurnal, Fakultas Pendidikan
UNG (Yogyakarta: 2012),  h.19.
16Lancarwati Ria, Jurnal, h. 19.
17Maisaroh, dan Rostrieningsih, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan
Metode Pembelajaran Active Learning Tipe Quiz Team Pada Mata Pelajaran Keterampilan Dasar
Komunikasi Di Smk Negeri 1 Bogor”, Jurnal. Fakultas Ekonomi dan Pendidikan, no. 2 (November
2010), h. 161
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Menurut Sudjana, Hasil belajar adalah adalah hasil yang diperoleh setelah
mempelajari materi yang diwujudkan melalui perubahan pada diri siswa tersebut
yang meliputi perubahan reaksi dan sikap siswa secara fisik maupun mental. Secara
luas dapat dikatakan bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa  setelah
melakukan kegiatan belajar yang dapat diukur dengan alat ukur tertentu.18
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah nilai yang diperoleh siswa setelah melibatkan secara lansung/aktif seluruh
potensi yang dimilikinya baik segi aspek kognitif, efektif dan psikomotorik yang
diwujudkan dalam bentuk nilai hasil belajar siswa.
2. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian atau assessment merupakan komponen penting dalam
penyelenggaraan pendidikan. Upaya peningkatan kualitas pendidikan dapat ditempuh
melalui peningkatan kualitas pembelajaran dan kualitas sistem penilaiannya.
Penilaian mencakup semua cara yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang
individu. Penilaian berfokus pada individu, sehingga keputusannya juga terhadap
individu. Prestasi peserta didik dapat dinilai dengan mengerjakan tugas-tugas,
mengikuti ujian tengah semester, dan ujian akhir semester. Semua data yang
diperoleh dengan berbagai cara kemudian diolah menjadi informasi tentang individu
penilain hasil belajar peserta didik oleh pendidik dilakukan  secara
berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, perbaikan kelas dalam bentuk
ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan kenaikan kelas.19
18Fitri Nugraheni, “Hubungan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Mahasiswan (Studi
Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UMK)”, Jurnal Psikologi, h. 5-6.
19Djemar Mardapi, Pengukuran Penilaian dan Evaluasi Pendidikan (Cet. I; Yogyakarta: Nuha
Medika, 2012), h. 12.
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Ada beberapa prosedur pengukuran hasil belajar, pengukuran secara tertulis,
secara lisan dan melalui observasi. Prosedur yang banyak digunakan adalah prosedur
tertulis dan prosedur observasi. Prosedur tertulis dipakai untuk mengukur hasil
belajar yang sifatnya kognitif dan afektif, sedangkan prosedur observasi digunakan
untuk mengukur hasil belajar yang sifatnya psikomotor, misalnya mengukur
keterampilan menggunakan mikroskop. Cara melakukan pengukuran melalui
observasi terhadap peserta didik yang sedang menampilkan keterampilannya disebut
tes perbuatan. Setiap pengukuran, baik melalui prosedur tertulis maupun prosedur
observasi, memerlukan alat ukur tertentu yang tepat. Alat ukur dapat dikelompokkan
ke dalam golongan besar yaitu tes dan non tes.20
Jenis tes ada dua yaitu tes uraian atau tes essai dan tes objektif. Tes uraian
terdiri dari uraian bebas, uraian terbatas, dan uraian terstruktur. Sedangkan tes
objektif terdiri dari beberapa bentuk, yaitu bentuk pilihan benar-salah, pilihan
berganda dengan berbagai variasinya seperti menjodohkan, dan isian pendek, atau
melengkapi. Tes uraian atau tes essay adalah tes yang berbentuk pertanyaan tulisan,
yang jawabannya merupakan karangan atau kalimat yang panjang. Panjang-
pendeknya kalimat atau jawaban bersifat relatif, sesuai dengan kecakapan dan
pengetahuan penjawab. Oleh karena tes essay memerlukan jawaban yang panjang dan
waktu yang lama, biasanya soal-soal tes essay jumlahnya sangat terbatas, umumnya
berjumlah sekitar 5-10 soal saja.21
Alat-alat non tes yang sering digunakan dalam penilaian hasil belajar antara
lain kuosioner, wawancara, skala (skala penilaian, skala sikap dan skala minat),
20Nuryani, Model Belajar Mengajar Biologi (Cet. I; Malang: UNM Press, 2005), h. 151-152.
21Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Cet. XIV; Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2008), h.35.
22
observasi, studi kasus, dan sosiometri. Kuosioner dan wawancara pada umumnya
digunakan untuk menilai aspek kognitif seperti pendapat atau pandangan seseorang
serta harapan dan aspirasinya disamping aspek afektif dan perilaku individu. Skala
bisa digunakan untuk melihat aspek kognitif seperti skala penilaian. Observasi pada
umumnya digunakan untuk memperoleh data mengenai perilaku individu atau proses
kegiatan tertentu. Sosiometri pada umumnya digunakan untuk menilai aspek perilaku
individu, terutama hubungan sosialnya.22
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian hasil belajar
mencakup semua cara untuk mengumpulkan data tentang individu, dapat dilakukan
dengan beberapa cara yaitu dengan tes. Tes disini ada dua jenis yaitu tes uraian dan
objektif.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan
menjadi tiga macam, yaitu:
a. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan atau kondisi jasmani
dan rohani siswa. Faktor yang bersal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua
aspek, yakni:
1) Aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah)
Kondisi umum jasmani dan tegangan otot yang menandai tingkat kebugaran
organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan
intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran.
22 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bndung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2016. h. 67.
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Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi
kualitas perolehan pembelajaran siswa. Namun, di antara faktor-faktor rohaniah siswa
yang pada umumnya dipandang lebih esensial itu adalah sebagai berikut:
a) Tingkat kecerdasan/ inteligensi siswa
Inteligensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk
mereaksikan rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara
yang tepat. Jadi, inteligensi sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja,
melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya.
b) Sikap siswa
Guru profesional berusaha mendorong siswa agar belajar secara berhasil. Ia
menemukan bahwa ada bermacam-macam tipe sikap siswa dalam belajar. Ada
siswa yang tidak belajar karena dimarahi oleh orang tua. Ada siswa yang sukar
memusatkan perhatian waktu guru mengajar topik tertentu. Ada pula siswa yang
giat belajar karena ia bercita-cita menjadi seorang ahli. Bermacam-macam
keadaan siswa tersebut menggambarkan bahwa pengetahuan tentang masalah-
masalah belajar belajar merupakan hal yang sangat penting bagi guru.23
c) Bakat siswa
Secara umum, bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan
demikian, sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti berpotensi
untuk mencapai prestasi sampai tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing.
23Dimyanti dan Mudjono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002) h.236.
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d) Minat siswa
Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat tidak termasuk istilah popular
dalam psikologi karena ketergantungannya yang banyak pada faktor internal
lainnya, seperti pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi dan kebutuhan.
e) Motivasi siswa
Pengertian dari motivasi ialah keadaan internal organisme baik manusia ataupun
hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini,
motivasi berarti banyak pemasok daya (energizer) untuk bertingkah laku secara
teraraH. 24 Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong
terjadinya proses belajar. Motivasi belajar pada diri siswa dapat menjadi lemah.
Lemahnya motivasi, atau tiada motivasi belajar akan melemahkan kegiatan
belajar. Selanjutnya, hasil belajar akan menjadi rendah.25
b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni keadaan atau kondisi lingkungan
sekitar siswa. Seperti faktor internal siswa, faktor eksternal siswa juga terdiri dari
dua macam yakni :
1) Lingkungan sosial
Lingkungan sosial seperti para guru, para staf administrasi, dan teman-teman
sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seseorang siswa. Para guru
yang selaku menunjukan sikap dan perilaku yang simpatik dalam
memperlihatkan suri tauladan yang baik dan rajin khususnya dalam hal belajar
24Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2004) h. 144-151.
25Dimyanti dan Mudijono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002) h. 339.
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misalnya rajin membaca dan berdiskusi dapat menjadikan daya dorong yang
positif bagi kegiatan belajar siswa.26
Faktor-faktor sosial dalam belajar adalah faktor manusia (sesama manusia),
baik manusia itu ada (hadir) maupun kehadirannya dapat disimpulkan, jadi langsung
tidak hadir.  Kehadiran orang-orang lain pada waktu seseorang sedang belajar,
banyak kali mengganggu belajar itu, misalnya satu kelas murid sedang mengerjakan
ujian, lalu terdengar banyak anak lain yang bercakap-cakap di samping kelas. Faktor-
faktor sosial yang telah dikemukakan diatas itu pada ummnya bersifat mengganggu
proses belajar mengajar dan prestasi-prestasi belajar.27
2) Lingkungan non sosial
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial ialah gedung sekolah dan
letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat belajar,
keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini
dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.28
Faktor-faktor non sosial dalam belajar boleh dikatakan tak terbilang
jumlahnya, seperti misalnya: keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, siang,
ataupun malam), tempat (letaknya ), alat-alat yang dipakai untuk belajar (seperti alat
tulis menulis, buku-buku, alat peraga, dan sebagainya yang biasa kita sebut alat-alat
pengajaran.29
26Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004) h. 152.
27Suryabrata Sumardi, Pengembangan Tes Hasil Belajar, (Cet.II; Jakarta:Rajawali Pers, 1998)
h. 123.
28Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004) h. 153.
29Dimyati dan Mudijono, Belajar dan Pembelajaran (Cet.II; Jakarta: Rineka Cipta, 2002) h.
239-240.
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D. Pokok Bahasan Sistem Pencernaan
1. Pengertian Pencernaan
Sistem pencernaan berurusan dengan penerimaan makanan dan
mempersiapkannya untuk diproses dalam tubuh. Selama dalam proses pencernan,
makanan dihancurkan menjadi zat-zat sederhana dan dapat diserap oleh usus,
kemudian digunakan oleh sel jaringan tubuh. Berbagai perubahan sifat makanan
terjadi karena sintesis berbagai enzim yang terkandung dalam berbagai cairan
pencernaan. Setiap enzim mempunyai tugas khusus dan bekerja atas satu jenis
makanan dan tidak mempunyai pengaruh terhadap jenis makanan lainnya.30
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan organisasi sistem
pencernaan dapat dibagi atas saluran pencernaan makanan dan organ-organ
pencernaan tambahan.
a. Saluran pencernaan makanan, merupakan suatu saluran yang terdiri dari rongga
mulut, tekak (faring), lambung (ventrikulus), usus halus (terdiri dari duodenum,
yeyunum, dan ileum), usus besar, dan poros usus (rektum atau anus).
b. Organ-organ pencernaan tambahan, terdiri dari gigi, lidah, kelenjar ludah,
kandung empedu, hati dan pankreas.31
2. Saluran Pencernaan
Saluran pencernaan adalah saluran yang kontinyu berupa tabung yang
dikelilingi otot. Saluran pencernaan mencerna makanan, memecah nya menjadi
bagian yang lebih kecil dan menyerap bagian tersebut menuju pembuluh darah.
Organ-organ yang termasuk di dalam nya adalah :
30Koes Irianto, Anatomi dan Fisiologi, (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 192.
31Koes Irianto, Anatomi dan Fisiologi, h. 192.
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a. Mulut
Makanan pertama kali masuk ke dalam tubuh melalui mulut. Makanan ini
mulai dicerna secara mekanis dan kimiawi. Di dalam mulut, terdapat beberapa alat
yang berperan dalam proses pencernaan yaitu gigi, lidah, dan kelenjar ludah.32
b. Faring
Faring merupakan organ yang menghubungkan rongga mulut dengan
kerongkongan (esofagus) di dalam lengkung faring terdapat tonsil (amandel) yaitu
kumpulan kelenjar limfe yang banyak mengandung limfosit dam merupakan
pertahanan terhadap infeksi. Disini terletak persimpangan antara jalan nafas dan
jalanan makanan, letaknya di belakang rongga mulut dan rongga hidung, di depan
ruas tulang belakang. Ke atas bagian depan berhubungan dengan rongga hidung,
dengan perantaraan lubang bernama koana.33
c. Esophagus
Kerongkongan merupakan saluran panjang (± 25 cm) yang tipis sebagai jalan
bolus dari mulut menuju lambung. Fungsi kerongkongan ini sebagai jalan bolus dari
mulut menuju lambung. Bagian dalam kerongkongan senantiasa basah oleh cairan
yang dihasilkan oleh kelenjar-kelenjar yang terdapat pada dinding kerongkongan
untuk menjaga agar bolus menjadi basah dan licin. Keadaan ini akan mempermudah
bolus bergerak melalui kerongkongan menuju ke lambung. Bergeraknya bolus dari
mulut ke lambung melalui kerongkongan menuju ke lambung. Bergeraknya bolus
dari mulut ke lambung melalui kerongkongan disebabkan adanya gerak paristeltik
pada otot dinding kerongkongan. Gerak peristaltik dapat terjadi karena adanya
32Kadaryanto, Biologi 2 (Jakarta: Yudisthira, 2006), h. 35.
33Kadaryanto, Biologi 2, h. 35.
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kontraksi otot secara bergantian pada lapisan otot yang tersususun secara memanjang
dan melingkar.34
d. Lambung
Organ lambung (fentrikulus) merupakan kantung besar yang terletak di
sebelah kiri rongga perut. Lambung sering pula disebut perut besar atau kantung nasi.
Lambung terdiri dari 3 bagian yaitu bagian atas (kardiak), bagian tengah yang
membulat (fundus), dan bagian bawah (pirolus). Kardiak berdekatan dengan hati dan
berhubungan dengan kerongkongan. Pirolus berhubungan langsung dengan usus dua
belas jari. Di bagian ujung kardiak dan pirolus terdapat klep (sfigter) yang mengatur
masuk dan keluarnya makanan ke dalam dan dari lambung.35
e. Usus Halus
Usus halus adalah bagian dari sistem pencernaan makanan yang berpangkal
pada pilorus dan berakhir pada seikum panjangnya sekitar 6 m, merupakan saluran
paling panjang tempat proses pencernaan dan absorpsi hasil pencernaan yang terdiri
dari: lapisan usus halus, mukosa (sebelah dalam), lapisan melingkar (M. sirkuler),
lapisan otot memanjang (M. Longitudinal) dan lapisan serosa (sebelah luar).36
f. Usus Besar
Usus besar atau kolon memiliki panjang ± 1 meter dan terdiri atas kolon
ascendes, kolon transvesum, dan kolon descendes. Di antara intestinum tenue (usus
halus) dan intestinum crassum (usus besar) terdapat sekum (usus buntu). Pada ujung
34Kadaryanto, Biologi 2, h. 36.
35Koes Irianto, Struktur dan Fungsi Tubuh Manusia, (Bandung: Yrama Widya, 2005), h. 48.
36Koes Irianto, Struktur dan Fungsi Tubuh Manusia, h. 49.
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sekum terdapat tonjolan kecil yang disebut appendiks (umbai cacing) yang berisi
massa sel darah putih yang berperan dalam imunitas.37
3. Mekanisme Pencernaan
Pertama-tama, pencernaan dilakukan oleh mulut. Disini dilakukan pencernaan
mekanik yaitu proses mengunyah makanan menggunakan gigi dan pencernaan
kimiawi menggunakan enzim ptyalin (amilase). Makanan selanjutnya dibawa menuju
lambung dan melewati kerongkongan. Makanan bisa turun ke lambung karena adanya
kontraksi otot-otot di kerongkongan. Di lambung, makanan akan melalui proses
pencernaan mekanik supaya makanan lebih halus dan pencernaan kimiawi
menggunakan zat/enzim yaitu rennin, pepsin, HCl, dan lipase. Setelah makanan
diproses di lambung yang membutuhkan waktu sekitar 3-4 jam, makanan akan
dibawa menuju usus dua belas jari. Pada usus dua belas jari terdapat enzim-enzim
berupa amilase, lipase, dan tripsinogen. Selanjutnya makanan dibawa menuju usus
halus. Di dalam usus terjadi proses pencernaan kimiawi dengan melibatkan berbagai
enzim pencernaan. Selanjutnya, proses penyerapan (absorbsi) akan berlangsung di
usus kosong dan sebagian besar di usus halus. Selanjutnya sisa-sisa makanan akan
dibuang melalui anus berupa feses. Proses ini dinamakan defekasi.38
37Kadaryanto, Biologi 2, (Jakarta: Yudhistira, 2006), h. 36.





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu Quasi Experimental 
Design. Bentuk desain ini merupakan pengembangan dari true experimental design. 
Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya 
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen. Quasi exsperimental design ini digunakan karena pada kenyataannya 
sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian.1 
Kelompok penelitian ada dua kelompok eksperimen, yaitu kelompok pertama 
adalah kelompok eksperimen I yang diukur dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips dan kelompok kedua adalah kelompok 
eksperimen II yang diukur dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Snowball Throwing. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di MAN 1 Sinjai Utara, Kelurahan Lappa, 
Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai. Penelitian ini dilakukan pada kelas XI 
IPA tahun pelajaran 2016/2017. 
B. Variabel dan Desain Penelitian 
Adapun variabel dan desain penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
                                                          
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung; Alfabeta, 2012) h. 114. 
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1. Variabel Penelitian 
Variabel pada penelitian ini ada tiga, yaitu variabel bebas (independent 
variable) yang terdiri dari model pembelajaran talking chips (X1) dan model 
pembelajaran snowball throwing (X2). Serta variabel terikat (dependent variable) 
yaitu hasil belajar biologi. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah postest-only control design.. Dalam 
desain ini terdapat dua kelompok yang diambil sebagai sampel. Kelompok 
eksperimen I adalah kelompok yang diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Chips dan kelompok eksperimen II yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. Secara umum model 
eksperimen ini digunakan sebagai berikut: 
Tabel 3.1 : Desain Penelitian 
Kelompok Perlakuan Posttest 
A 












A     =   Kelompok eksperimen I 
B     =   Kelompok eksperimen II 
X1   =   Perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips 
X2   =  Perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 
O1   =   Pemberian Post test.
2 
 
                                                          
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung; Alfabeta, 2012) h. 121. 
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C. Popolasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakterisitik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemdian ditarik kesimpulannya.3 Populasi penelitian ini yaitu seluruh 
siswa kelas XI IPA MAN 1 Sinjai Utara yang terbagi atas 3 kelas dengan jumlah 87 
siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative 
(mewakili).4 
Dalam penelitian ini, yang menjadi sampel adalah siswa kelas XI IPA2 
sebanyak 29 orang sebagai kelompok eksperimen I dan kelas XI IPA3 sebanyak 29 
orang sebagai kelompok eksperimen II. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan purposive sampling (sampel bertujuan). Purposive sampling adalah 
salah satu teknik pengambilan sampel yang dilakukan oleh peneliti apabila peneliti 
memiliki pertimbangan tertentu. 
                                                          
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung; Alfabeta, 2012) h. 117. 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung; Alfabeta ,2012) h. 118. 
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Pemilihan kelas XI IPA2 dan XII IPA3 sebagai sampel penelitian dilakukan 
dengan pertimbangan bahwa kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen I 
memilki kemampuan yang sama dengan kelas eksperimen II. Selain itu juga kelas 
yang diambil sebagai kelas eksperimen I dan eksperimen II memiliki jumlah siswa 
yang sama. 
D. Prosedur Penelitian 
1. Tahap perencanaan 
Tahap ini peneliti terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan di 
lapangan yaitu: 
a. Melakukan observasi di MAN 1 Sinjai Utara untuk melihat kendala yang dialami 
oleh para guru dan siswa dalam proses pembelajaran khususnya mata pelajaran 
biologi. 
b. Merumuskan makna berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan. 
c. Membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
d. Penulis menarik subjek penelitian dan menentukan kelompok eksperimen I dan 
kelompok eksperimen II. 
e. Membuat kisi-kisi soal 
f. Membuat sol tes untuk mengevaluasi hasil belajar. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah peneliti mengumpulkan data 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Memberikan perlakuan (treatment) pembelajaran biologi dengan menerapkan 




b. Memberikan tes akhir untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips dan model 
kooperatif tipe Snowball Throwing. 
3. Observasi 
Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan kelas sedang berjalan. Pada tahap 
ini, observer dan peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang 
diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Tujuan observasi ini 
adalah untuk mengamati kerja peserta didik dan pendidik dalam mengikuti proses 
pembelajaran di kelas. Di samping itu, selama pengajaran berlangsung, penulis 
memantau secara umum siswa dengan menggunakan lembaran-lembaran observasi 
siswa. 
E. Instrumen Penelitian 
Instumen penenelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang telah 
diteliti. Jumlah instrumen penelitian tergantung pada jumlah variabel penelitian yang 
telah ditetapkan untuk diteliti.5 
Instrumen penelitian berfungsi sebagai alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan pengumpulan 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
1. Tes hasil belajar 
Tes hasil belajar biologi peserta didik digunakan untuk mengukur tingkat 
penguasaan domain kognitif siswa pada materi sistem pencernaan setelah siswa diberi 
                                                          
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R &D. 
2012, h. 92. 
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perlakuan yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips 
dengan Snowball Throwing dengan jumlah soal essay 8 nomor. 
2. Lembar Observasi 
Pedoman observasi yang digunakan berupa daftar ceklis yang berisi indikator-
indikator tentang aktifitas pendidik dan peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung yang dapat berfungsi sebagai pedoman untuk menentukan tindakan 
selanjutnya. 
Observasi yang dilakukan disini adalah observasi langsung pada saat 
melalukan penelitian, untuk mengetahui tingkat hasil belajar afektif dan psikomotorik 
peserta didik. Aspek yang menjadi dasar observasi ini adalah rasa ingin tahu siswa, 
keberanian, dan sifat saling menghargai siswa dan untuk aspek psikomotorik ialah 
kedisiplinan dan kerja sama kelompok. 
F. Tekhnik Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan dua cara yaitu statistik deskriptif dan statistik 
inferensial. 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar 
biologi yang dipeoleh dari kedua kelas eksperimen. Adapun langkah-langkah 
penyusunan data hasil pengamatan adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt – Xr …………6 
 
                                                          
6 Nana Sudjana, Penialian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: PT.Remaja 




R  = Rentang Nilai 
Xt = Data Terbesar 
Xr = Data Terkecil 
b. Menentukan banyak Kelas Interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n …………7 
Keterangan: 
K = Jumlah Interval Kelas 
n = Jumlah Data 






P = Panjang kelas interval 
R = Rentang nilai 
K = Kelas Interval 












                                                          
7Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, (Cet. XXIII, Jakarta; Raja Grafindo Persada, 2010), h. 
50. 
8Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, h.51. 
9 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik (Makassar: Makassar State University of 
Makassar, 2007), h. 133. 
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e. Standar Deviasi 






SD  = Standar deviasi 
f1  = Frekuensi 
Σ (x1 – x) = Jarak antara tiap-tiap nilai 
n – 1  = Banyaknya jumlah sampel 
 







S2 = Varians sampel 
x1 = Nilai tengah kelas interval 
?̅?  = Nilai rata-rata peserta didik 
N = Jumlah sampel 
g. Kategorisasi 
Analisis kualitatif ini digunakan peneliti untuk menjawab rumusan masalah. 
Adapun untuk keperluan analisis kualitatif akan digunakan skala lima berdasarkan 
teknik kategorisasi standar yang diterapkan oleh departemen pendidikan dan 
kebudayaan yaitu: 




Rendah Sedang Tinggi 
Sangat 
Tinggi 
Nilai 0 – 34 35 – 54 55 – 64 65 – 84 85-10012 
                                                          
10 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik (Makassar: Makassar State University of 
Makassar, 2007), h. 133. 
11Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian,  (Bandung: Alfabeta, 2012), h.56. 
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Data tes dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan persentase (%) 
melalui rumus: 






 P= Angka persentase 
f Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Banyaknya sampel responden.13 
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang menyediakan aturan atau cara yang 
dapat digunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan yang 
bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan diolah.14 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya akan digeralisasikan (diiferensikan) untuk populasi di mana 
sampel diambil. 15  Statistik Inferensial dalam hal ini digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian yang diajukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara 
model pembelajaran kooperatif tipe Talking chips dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing  terhadap hasil belajar biologi siswa Kelas XI IPA 
MAN 1 Sinjai Utara.  
 
 
                                                                                                                                                                     
12Depdiknas, Pedoman Umum Sistem Pengujian Hasil Belajar http://www.google.com (23 
desember 2011) 
13Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2004), h. 
40. 
14Anas Sudijono,  Statistik Pendidikan, h. 4. 
15Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung : Alfabeta, 2008), h. 23.  
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Adapun analisis yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan data yang digunakan untuk mengetahui 
distribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data 
yang akan diperoleh dapat diuji dengan statistik nonprametik. Pengujian normalitas 
dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS versi 16.0. 
Hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut: 
Hipotesis nihil (H0) = populasi berdistribusi normal, jika sig.hitung > sig.tabel 
Hipotesis Alternatif (H1) = populasi tak berdistribusi normal, jika sig.hitung < 
sig.tabel 
b. Uji Homogenitas Varians Populasi 
Uji homogenitas merupakan pengujian terhadap kesamaan beberapa bagian 
sampel yakni seragam tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi 
yang sama. Pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 
versi 16.0. Hipotesis untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (H0) = populasi homogen, jika sig.hitung>sig.tabel(taraf α = 0,05). 
Hipotesis Alternatif (H1) = populasi tidak homogen, jika sig.hitung<sig.tabel(taraf 
α = 0,05). 
Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan hasil 
Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n-1 serta derajat 
kebebasan penyebut n-1, maka jika diperoleh Fhitung < Ftabel  berarti varians sampel 
homogen penelitian terhadap populasi penelitian. Artinya bahwa apabila data yang 
diperoleh homogen maka kelompok-kelompok sampel berasal dari populasi yang 
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sama. Pengujian homogenitas data tes pemahaman konsep digunakan uji F dengan 
rumus sebagai berikut : 
 F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 . . . 16 
Kriteria pengujian yaitu jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  taraf signifikan 𝛼 = 0,05 . 
Maka  populasinya mempunya varians yang homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak. 
H0   :  µ1  =  µ2    lawan  H1  :  µ1 ≠ µ2 
Keterangan: 
H0   : Tidak terdapat perbedaaan hasil belajar yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips dan model pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing kelas XI IPA MAN 1 Sinjai Utara 
Kabupaten Sinjai. 
H1  :  Terdapat perbedaaan hasil belajar yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips dan model pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing kelas XI IPA MAN 1 Sinjai Utara 
Kabupaten Sinjai. 
µ1   :    Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips. 
µ2    :   Rata-rata hasil belajra siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing.  
Kriteria data diperoleh dari 𝑛1 =  𝑛2  dengan varians homogen maka 
pengujian hipotesis digunakan  uji t-test Separated Varian dua pihak. Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan uji-t, dengan rumus sebagai berikut:  
𝒕 =









                                                          




?̅?1 = Nilai rata-rata kelompok eksperimen 1 
?̅?2 = Nilai rata-rata kelompok eksperimen 2 
𝑆1
2 = Variansi kelompok eksperimen 1 
𝑆2
2 = Variansi kelompok eksperimen 2 
𝑛1 = Jumlah sampel kelompok eksperimen 1 
𝑛2 = Jumlah sampel kelompok eksperimen 2
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Hipotesis penelitian akan di uji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
1) Jika thitung < ttable maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat 
perbedaan terhadap hasil belajar biologi yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing pada kelas XI IPA MAN 1 Sinjai Utara 
Kabupaten Sinjai. 
2) Jika thitung > ttable maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti terdapat perbedaan 
terhadap hasil belajar biologi yang diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Taliking Chips dengan dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Snowball Throwing pada kelas XI IPA MAN 1 Sinjai Utara Kabupaten 
Sinjai. 
 
                                                          
17Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,  h. 176. 
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Menggunakan Model
Talking Chips
Berdasarkan  penelitian  yang dilakukan di  MAN  1 Sinjai Utara Kabupaten
Sinjai   pada  siswa kelas XI  IPA 2 penulis mengumpulkan data dari  instrumen tes
melalui nilai hasil belajar post-test siswa.
Tabel  4.1:  Data  Siswa yang  Diajar  dengan   Menggunakan  Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Talking Chips

































Sumber : Data hasil belajar biologi (materi sistem pencernaan) siswa
kelas Kelas XI IPA 2 MAN 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
Hasil  analisis  statistik  deskriptif  pada  hasil  belajar  biologi  siswa kelas
eksperimen I (XI IPA 2) setelah dilakukan  post-test sebagai berikut:
a. Rentang nilai (Range)
R = (Data terbesar-Data terkecil) 
R = 90 - 43
R = 47
b. Banyaknya kelas
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 29
K = 1 + (3,3 x 1,462)
K = 1 + 4,825
K = 5,82 (Pembulatan 6)






P = 7,83  (Pembulatan 8)
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d. Mean (X) 





  = 67,18





























Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa
kelas eksperimen I (XI IPA2) setelah dilakukan post-test yang dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4.2: Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen I
Interval
Kelas (fi) (fk) (xi) (fi.xi) (xi-x) (xi-x)
2 fi (xi-x)2 (%)
43-50 3 3 46.5 139.5 -20.6897 428.0618 1284.185 10%
51-58 3 6 54.5 163.5 -12.6897 161.0273 483.082 10%
59-66 5 11 62.5 312.5 -4.68966 21.99287 109.9643 17%
67-74 12 23 70.5 846 3.310345 10.95838 131.5006 41%
75-82 4 27 78.5 314 11.31034 127.9239 511.6956 14%
83-90 2 29 86.5 173 19.31034 372.8894 745.7788 7%
Jumlah 29 1948.5 1122.854 3266.207 100%
Sumber : Data hasil belajar biologi (materi sistem pencernaan) siswa kelas Kelas
XI IPA 2 MAN 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
Tabel distribusi frekuensi dan persentase post-test hasil belajar biologi di atas
menunjukkan bahwa frekuensi 12  merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase
41% , frekuensi 4 merupakan frekuensi sedang dengan persentasi 14%, dan frekuensi
2 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 7%.
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Berdasarkan hasil  kelompok eksperimen I  maka penulis  mendapatkan nilai
hasil belajar biologi melalui instrumen tes, penulis kemudian mengambil data pula
melalui instrumen lembar observasi siswa sebagai pendukung hasil penelitian yang
diperoleh  melalui  tes  hasil  belajar  siswa.  Berikut  data  hasil  observasi  kelompok
eksperimen I untuk melihat aktivitas belajar siswa.
Tabel 4.3 Data Hasil Observasi Siswa Selama Proses Belajar Mengajar






1 Siswa  yang  hadir  saat
pembelajaran 29
29 29 100
2 Siswa  yang  fokus  terhadap
materi yang diajarkan oleh guru
15 19 17 58,6
3 Siswa  yang aktif  bertanya  dan
mengemukakan  pendapat
dengan kartu
10 14 12 41,3
4 Siswa  yang  aktif  menjawab
pertanyaan  dengan
menggunakan kartu
7 9 8 27,5
5 Siswa  yang menanggapi
kesimpulan  hasil  diskusi  dari
setiap kelompok
4 6 5 17,2
2. Deskripsi Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Snowball Throwing
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan di  MAN 1 Sinjai  Utara pada  siswa
kelas XI IPA 3 penulis mengumpulkan data instrumen tes melalui nilai hasil belajar
post-test siswa.
Tabel  4.4:  Data  Siswa yang  Diajar  dengan  Menggunakan  Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Snowball Throwing
































Sumber : Data hasil belajar biologi (materi sistem pencernaan) siswa
kelas Kelas XI IPA 3 MAN 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
Hasil  analisis  statistik  deskriptif  pada  hasil  belajar  biologi  siswa kelas
Eksperimen II (XI IPA3) setelah dilakukan  post-test sebagai berikut:
a. Rentang nilai (Range)




K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 29
K = 1 + (3,3 x 1,462 )
K = 1 + 4,825
K =  5,82  (Pembulatan 6) 






P =  6,83  (Pembulatan 7)
d. Mean (X) 
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x´  = ∑ fi x i
∑ fi
    = 
1839
29
                =  63.41





























Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi  siswa
kelas Eksperimen  II (XI  IPA3) setelah dilakukan  post-test yang dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 4.5: Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen II
Interva
l Kelas (fi) (fk) (xi) (fi.xi) (xi-x) (xi-x)
2 fi (xi-x)2 (%)


















































Sumber : Data hasil belajar biologi (materi sistem pencernaan) siswa kelas Kelas XI
IPA 3 MAN 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
Tabel distribusi frekuensi dan persentase  post-test hasil  belajar biologi di
atas  menunjukkan  bahwa  frekuensi  11 merupakan  frekuensi  tertinggi  dengan
persentase 38 %, frekuensi  6 merupakan frekuensi sedang dengan persentasi  21 %,
dan frekuensi 1 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 3 %.
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Data pada tabel distribusi frekuensi test kelas eksperimen I dan eksperimen II
dapat disimpulkan seperti tabel di bawah: 
Tabel  4.6:  Nilai  Statistik  Deskriptif  Hasil  Post-test pada  Kelas
Eksperimen  I (XI  IPA 2) Model Pembelajaran  Kooperatif  tipe  Talking
Chips  dan  Kelas  Eksperimen  II  (XI  IPA  3)  Model  Pembelajaran
Kooepratif tipe Snowball Throwing
Statistik Nilai Statistik
Kelas Ekperimen 1 Kelas Eksperimen 2
Nilai Terendah 43 43
Nilai Tertinggi 90 84
Nilai Rata-rata 67,18 63,41
Standar Deviasi 10,80 16,91
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa:
1) Kelompok Eksperimen I (XI IPA 2)
Skor tertinggi yang diperoleh pada kelompok Eksperimen I (XI IPA2) adalah
90 sedangkan skor terendah adalah 43  dan skor rata-rata yang diperoleh adalah 67,18
dengan standar deviasi 10,80.
2) Kelompok Eksperimen II (XI IPA 3)
Skor tertinggi yang diperoleh pada kelompok Eksperimen II (XI IPA3) adalah
84, sedangkan skor terendah adalah  43, dan   skor rata-rata yang diperoleh adalah
63,41 dengan standar deviasi 63,41.
Berdasarkan  hasil  post-test pada  kelompok  Eksperimen  I (XI  IPA 2) dan
kelompok eksperimen II (XI IPA 3) diperoleh nilai rata-rata hasil belajar biologi pada
kelas eksperimen I lebih tinggi daripada kelas eksperimen II.
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Tabel 4.7 Data Hasil Observasi Siswa Selama Proses Belajar Mengajar
dengan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Snowball Throwing
No
.
Komponen yang diamati Pertemuan x´ Presentase
(%)I II
1 Siswa  yang  hadir  saat
pembelajaran
29 29 29 100
2 Siswa  yang  fokus  terhadap
materi  yang  dibacakan  oleh
ketua kelompok
12 18 15 51,7
3 Siswa  yang  aktif  menulis
pertanyaan dan melempar bola
kertas
8 12 10 34,4
4 Siswa  yang  aktif  menjawab
pertanyaan dari bola kertas
6 8 7 24,1
5 Siswa  yang  menanggapi
kesimpulan  hasil  diskusi  dari
setiap kelompok
3 5 4 13,7
3. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian pada
Bab I, dalam hal ini uji t independen dengan taraf signifikan α = 0,05. Syarat yang
harus  dipenuhi  untuk  pengujian  hipotesis  ini  adalah  data  yang  diperoleh  harus
berdistribusi  normal  serta  mempunyai  variansi  yang  homogen.  Oleh  karena  itu
sebelumnya diadakan uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas
Pengujian  normalitas  bertujuan  untuk  menyatakan  apakah  data  nilai  hasil
belajar biologi materi sistem pencernaan  untuk masing-masing kelas eksperimen I
(XI IPA 2) dan kelas eksperimen II (XI IPA 3) dari populasi berdistribusi normal.
Hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut:
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Populasi berdistribusi normal, jika sig.hitung  > sig.tabelPopulasi tak berdistribusi
normal, jika sig.hitung  < sig.tabel
Berdasarkan hasil  analisis  normalitas dengan bantuan SPSS  16,0  diperoleh
nilai sig-hitung untuk data post-test kelompok eksperimen 1 (XI IPA2) adalah 0,84 dan
untuk data post-test kelompok eksperimen 2 (XI IPA3) adalah  0,11. Sehingga sig-hitung
> sig.tabel (0,84> 0,05 dan 0,11 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan  bahwa data Post-
test kelompok eksperimen  I  (XI  IPA2) maupun kelompok eksperimen  II (XI  IPA3)
berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok
memiliki variansi yang sama (homogen) atau  tidak. Hipotesis untuk uji homogenitas
adalah sebagai berikut:
Hipotesis Nihil (
H 0 ) = populasi  homogen, nilai Fhitung < Ftabel (3,16)
Hipotesis Alternatif (
H1 ) = populasi  tidak homogen, nilaiFhitung > Ftabel 
(3,16) 









Selanjutnya mencari nilai Ftabel dengan probabilitas 0,05 sebagai berikut:
N1/df1 = k - 1
            = 3 – 1
= 2
N2/df2 = n – k
= 58 – 3
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= 55     
f tabel (α = 0,05) adalah 3,16. Maka: f hitung < f  tabel atau  1,11< 3,16
sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  data  pada  kedua  kelas  adalah
homogen, artinya kedua sampel berasal dari populasi yang sama.
c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil  belajar  siswa  pada
kelompok  eksperimen  I (XI  IPAA2)  yang  diajar  dengan  model  pembelajaran
kooperatif  tipe  Talking Chips berbeda dengan hasil  belajar  siswa  pada kelompok
eksperimen  II (XI  IPA3)  yang  diajar  dengan  menggunakan  model pembelajaran
kooperatif tipe Snowball Throwing. Dengan demikian, untuk menguji hipotesis yang
ada, digunakan rumus uji t-test Separated Varians. 
Hipotesis Nihil (H0) = tidak ada perbedaan, jika nilai t hitung < t tabel
Hipotesis Alternatif (H1) = ada perbedaan, jika t hitung > t tabel 
Data yang diperlukan dalam pengujian ini adalah:
X1 = 67,18 (kelas eksperimen I)
X2 = 63,41 (kelas eksperimen II)
n1  = 29


























dimana derajat kebebasan (dk) yang berlaku adalah:
dk = (n1+n2)-2)
     = (29+29)-2)
     = 58 - 2
     = 56
Dari  hasil  uji  hipotesis  diatas,  diperoleh  nilai  thitung   >  ttabel (5,62 >  1,67).
Sehingga dapat diasumsikan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas yang
diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips dengan kelas
yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif  tipe Snowball  Throwing
pada materi sistem pencernaan  kelas XI IPA MAN 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai.
B. Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas XI  IPA2  (eksperimen I)
yang diajar dengan model  pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips dan kelas XI
IPA3  (eksperimen  II)  yang  diajar  dengan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe
Snowball Throwing selama 2 (dua) kali pertemuan.  Setelah kelompok eksperimen I
dan  kelompok  eksperimen  II  diberi  perlakuan  yang  berbeda,  selanjunya  kedua
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kelompok  diberi  post-test berupa  soal  essay  sebanyak  8  nomor  sebagai  tes
kemampuan  untuk  mengetahui  hasil  belajar  siswa   sekaligus  tingkat  penguasaan
materi siswa.
Dari  hasil  tes  belajar  kedua  kelompok  tersebut,  selanjutnya  dilakukan  uji
normalitas,  uji  homogenitas,  dan  uji  hipotesis.  Dari  uji  normalitas  dan  uji
homogenitas  menunjukkan  bahwa  kedua  kelompok  berdistribusi  normal  dan
homogen.  Dari  data  yang  diperoleh  didapat  nilai  rata-rata   post-test hasil  belajar
biologi materi sistem pencernaan untuk kelompok eksperimen I sebesar  67,18 yng
berada pada kategori tinggi dan kelompok eksperimen II sebesar 63,14 yang berada
pada kategori sedang. 
Pada pengujian hipotesis  dengan menggunakan uji  t-test sampel independen,
dimana data yang diuji yaitu data hasil post test kedua kelompok. Berdasarkan hasil
perhitungan maka diperoleh nilai thitung sebesar 5,62 dengan nilai dk= n – 2 = (58 - 2 =
56) diperoleh nilai ttabel  sebesar 1,67.  Berdasarkan hasil analisis data nilai thitung  > ttabel
yaitu  (5,62 >  1,67).  Maka,  H0  ditolak  dan H1  diterima,  berarti  dapat  disimpulkan
bahwa  terdapat perbedaan  antara hasil belajar biologi  siswa kelas XI  IPA MAN 1
Sinjai UtaraKabupaten Sinjai yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Talking Chips dan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. 
Dari  hasil  di atas,  diperoleh kesimpulan bahwa hasil  belajar biologi materi
sistem pencernaan kelompok eskperimen I yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Talking Chips lebih tinggi dibandingkan kelompok eksperimen II yang
dajar  dengan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  Snowball  Throwing. Hal  ini
disebabkan karena dalam model pembelajaran  kooperatif tipe Talking Chips,  siswa
diberi kesempatan yang sama untuk menjawab, bertanya, serta memberi tanggapan
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pada saat  proses  pembelajaran  berlangsung,  dan  setiap  siswa harus  menggunakan
kesempatan  tersebut  sebagai  tindakan  untuk  memperoleh  nilai  kelompok.  Hal  ini
akan membuat aktivitas kelas menjadi sangat baik, karena siswa yang terbiasa pasif
akan  dikondisikan  oleh  anggota  kelompok  lain  untuk  menjawab,  bertanya,  seta
memberi  tanggapan.  Model  ini  juga  memberikan  kesempatan  yang  sama  dengan
penggunaan  secara  sukarela  berdasarkan  waktu  yang  telah  ditetapkan,  hal  ini
bertujuan  untuk  memberikan  kesempatan  kepada  yang  terlebih  dahulu  siap
menjawab, bertanya, atau memberi tanggapan.
Hasil  belajar  pada  kelompok  eksperimen  II  yang  diajar  dengan  model
pembelajaran koopeartif tipe Snowbal Throwing lebih rendah karena pada model ini
sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami materi, ketua kelompok
yang tidak mampu membaca dan  menjelaskan materi  dengan baik tentu menjadi
penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi sehingga diperlukan waktu
yang  tidak  sedikit  untuk  siswa mendiskusikan materi  pelajaran,  sedangkan  waktu
yang disediakan terbatas.
Hal ini sesuai dengan hasil observasi terhadap aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung dari pertemuan I sampai II, aktivitas siswa pada kelompok
eksperimen I yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe  Talking Chips
mengalami peningkatan lebih baik dibandingkan dengan aktivitas belajar siswa pada
kelompok  eksperimen  II  yang  diajar  dengan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe
Snowball  Throwing.  Perbedaan  ini  disebabkan  karena  interaksi  antara  anggota
kelompok  yang  terjadi  pada  model  pembelajaran  Talking  Chips  tidak  setinggi
interaksi yang terjadi pada model pembelajaran  Snowball Throwing, namun dilihat
dari segi kesiapan siswa yang menggunakan model pembelajaran Talking Chips lebih
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memiliki  kesiapan  menjawab  dibandingkan  dengan  pembelajaran  Snowball
Throwing. Selain itu, permasalahan yang diberikan kepada siswa pada pembelajaran
Snowball Throwing tidak sepenuhnya sesuai dengan standar kompetensi yang harus
diselesaikan,  mengingat  bahwa  soal  dibuat  oleh  anggota  kelompok  lain,  berbeda
halnya dengan Talking Chips yang lebih terfokus pada kompetensi yang ingin dicapai.
Hasil penelitian yang diperoleh ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yacob Harianto  dengan judul penelitian “Pengaruh metode pembelajaran tipe
Talking Chips terhadap hasil belajar siswa pada kompetensi dasar memahami model
atom  bahan  semi  konduktor  di  SMKN  1  Mojokerto  tahun  ajaran  2014/2015”,
mengatakan  bahwa  hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  respon  siswa  terhadap
penerapan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  talking  chips menunjukan  respon
positif dengan rata-rata sebesar 81,04 dan termasuk dalam kategori baik.1
Penelitian  ini  juga  sejalan  dengan  hasil  penelitian yang  dilakukan  oleh
Mutiara  Anniza  Tansil   yang mengatakan  bahwa terdapat  perbedaan  hasil  belajar
siswa kela X SMK Muhammadiyah 3 Metro Lampung dimana model pembelajaran
kooperatif tipe  Talking Chips lebih baik dari pada model pembelajaran  kooperatif
tipe Snowball Throwing.2
1Yacob Harianto, “Pengaruh Metode Pembelajaran tipe Talking Chips Terhadap Hasil 
Belajar Siswa pada Kompetensoi Dasar Memahami Model Atom Bahan Semi Kondukstor di 
SMK Negeri 1 Mojokerto”, Jurnal. Fakultas Teknik UNS, no. 3 (2015).
2Mutiara Annisa Tanzil, “Perbandingan Hasil Belajar Menggunakan Model Talking Chips, 
NHT, dan Snowball Throwing (Studi pada SMK Muhammadiyah 3 Metro Lampung)”, 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi materi sistem pencernaan
manusia yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Talking Chips memperoleh nilai rata-rata 67,18 yang termasuk pada kategori
tinggi. Hal ini terjadi karena dalam model ini siswa diberi kesempatan yang
sama untuk menjawab, bertanya, serta memberi tanggapan pada saat proses
pembelajaran berlangsung, dan setiap siswa harus menggunakan kesempatan
tersebut sebagai tindakan untuk memperoleh nilai kelompok
2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi materi sistem pencernaan
manusia yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing memperoleh nilai rata-rata 63,41 yang termasuk pada
kategori sedang. Hal ini terjadi karena pada pada model ini sangat bergantung
pada kemampuan siswa dalam memahami materi, ketua kelompok yang tidak
mampu  menjelaskan materi dengan baik tentu menjadi penghambat bagi
anggota lain untuk memahami materi sehingga diperlukan waktu yang tidak
sedikit untuk siswa mendiskusikan materi pelajaran.
3. Terdapat perbedaan yang signifikansi antara hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips dengan hasil
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing, dimana nilai rata-rata kelompok yang diberi perlakuan
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model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Snowball Throwing, hal itu dapat dilihat dari nilai thitung yang
lebih besar dari pada nilai ttabel atau (5,62 > 1,67), sehingga dapat disimpulkan
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima.
B. Implikasi Penelitian
Setelah melakukan penelitian, ada beberapa yang penulis sarankan sebagai
berikut:
1. Kepada guru biologi MAN 1 Sinjai Utara agar dalam pembelajaran biologi
disarankan untuk mengajar dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Talking Chips dan Snowball Throwing untuk menciptakan
pembelajaran yang aktif dan kreatif, meskipun dihasil penelitian penulis yang
lebih unggul ialah model pembelajaran Talking Chips.
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan di Sekolah Menengah Atas terkhusus MAN 1 Sinjai Utara.
3. Kepada peneliti lain yang akan mengkaji variabel sama, diharapkan untuk
lebih menyempurnakan langkah-langka pembelajaran, dan dapat




Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya Revisi. Bandung: Jumanatul
Ali’Art. 2004.
Depdiknas, Pedoman Umum Sistem Pengujian Hasil Belajar http://www.google.com (23
desember 2011)
Dimyanti dan Mudjono. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta. 2002.
Hafid, Abdul dan Pramukantoro, “Pengaruh Perpaduan Metode Pembelajaran
Snowball Throwing dengan Talking Stick Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Standat Kompetensi Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika”, Jurnal.Fakultas
Pendidikan Teknik Elektro, no.1 tahun 2013.
Hanum, Umi dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball
Throwing Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Sistem Ekkresi”,
Jurnal. Fakultas Pendidikan Biologi FMIPA UNES, no.4 (2015).
Harianto, Yacob “Pengaruh Metode Pembelajaran tipe Talking Chips Terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Kompetensoi Dasar Memahami Model Atom Bahan Semi
Kondukstor di SMK Negeri 1 Mojokerto”, Jurnal. Fakultas Teknik UNS, no.
3 (2015).
Irianto, Koes. Struktur dan Fungsi Tubuh Manusia. Bandung: Yrama Widya. 2005.
Irianto, Koes. Anatomi dan Fisiologi, Bandung: Alfabeta. 2013.
Kadaryanto. Biologi 2. Jakarta: Yudhistira. 2006.
Majid, Abdul. Strategi Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2014.
Maisaroh dan Rostrieningsih, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan
Menggunakan Metode Pembelajaran Active Learning Tipe Quis Team Pada
Mata Pelajaran Keterampilan Dasar Komunikasi Di SMK Negeri 1 Bogor”.
Jurnal.Fakultas Ekonomi dan Pendidikan, no.2 (November 2010).
Majid, Abdul. Strategi Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2014.
Mardapi, Djemari. Pengukuran Penilaian dan Evaluasi Pendidikan. Yogyakarta:
Medika. 2012.
Mustami, Muhammad Khalifah. Metodologi Penelitian Pendidikan. Yogyakarta:
Aynat Publishing,  2015.
Nina Agustyaningrum, dan Djamilah Bondan, “Pengaruh Pendekatan CTL dengan
Setting Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis dan Prestasi Belajar Matematika Siswa SMP”, Jurnal.
Fakultas Pendidikan Matematika, no.2 (Desember 2013).
Nugraheni, Fitri. “Hubungan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa
(Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UMK)” Jurnal Psikologi.
Nuryani, Model Belajar Mengajar Biologi. Malang: UNM Press. 2005.
Observasi awal di MAN 1 Sinjai Utara pada Tanggal 15 September 2016
61
Purwanto, Ngalim. Prinsip-prinsip Dasar dan Teknik Evaluasi Pengajaran.
Bandung: Remaja Rosdakarya. 2008.
Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Laksana. 2012.
Ria, Lancarwati. “Peningkatan Motivasi Belajar IPS Siswa Kelas VIII dengan
Menggunakan metode Snowball Throwing di SMPN 4 Satuatap Bawang
Banjarnegara”, Jurnal, Yogyakarta: UNG. 2012.
Sanjaya, Wina. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan.
Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2009.
Sudijono, Anas. Statistik Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2012.
Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2004
Sudjana, Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya. 2016.
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R
&D, Bandung: Alfabeta. 2012.
Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 2012.
Sukmadinata, Nana Syaodih. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Remaja
Rosdakarya. 2013.
Sumardi, Suryabrata. Pengembangan Tes Hasil Belajar. Jakarta: Rajawali Pers. 1998.
Sumardi, Suryabrata. Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2004
Syah, Muhibbin. Psikologi Belajar. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2004.
Syah, Muhibbin. Psikologi Belajar. Jakarta: PT. Raja Gravindo Persada. 2006.
Tanzil, Mutiara Annisa. “Perbandingan Hasil Belajar Menggunakan Model Talking
Chips,NHT, dan Snowball Throwing (Studi pada SMK Muhammadiyah 3
Metro Lampung”, Jurnal. (Lampung: PIPS FKIP UNILA, 2014)
Tiro, Muhammad Arif. Dasar-Dasar Statistik. Makassar: Makassar State University of
Makassar. 2007.
Wahab, “Penggunaan Model Pembelajaran Talking Chips Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas IV MI Matla’ul Anwar Pada Konsep Alat Tubuh
Makhluk Hidup dan Fungsinya”, Jurnal, (Jakarta: FITK UIN Syarif
Hidayatullah, 2013)











Mata Pelajaran : Biologi
Kelas / Semester : XI (Sebelas)/ 2
Alokasi Waktu : 2 kali pertemuan
Standar Kompetensi : 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan
hewan tertentu, kelainan/penyakit yang mungkin terjadi serta
implikasinya pada Salingtemas
Kompetensi Dasar : 3.1 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses
serta kelainan penyakit yang dapat terjadi mengetahui sistem
pencernaan makanan pada manusia dan hewan (misalnya
ruminansia)
I. Indikator
 Menjelaskan zat-zat makanan yang terkandung dalam bahan makanan dan
mengaitkannya dengan fungsinya bagi tubuh.
 Menjelaskan fungsi dari sistem pencernaan makanan pada manusia.
 Menjelaskan struktur organ penyusun sistem pencernaan makanan pada manusia.
 Mengetahui posisi organ dan kelenjar pencernaan serta fungsinya melalui kerja
kelompok.
 Mengidentifikasi gangguan atau kelainan yang terjadi pada sistem pencernaan
makanan.
II. Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat menjelaskan zat-zat makanan yng terkandung dalam bahan makanan
dan mengaitkannya dengan fungsinya bagi tubuh.
 Siswa dapat menjelaskan fungsi dari sistem pencernaan makanan pada manusia.
 Siswa dapat menjelaskan struktur organ penyusun sistem pencernaan makanan
pada manusia.
 Siswa dapat mengetahui posisi organ dan kelenjar pencernaan serta fungsinya
melalui kerja kelompok.
 Siswa dapat mengidentifikasi gangguan atau kelainan yang terjadi pada soistem
pencernaan makanan.
III. Materi Ajar
 Zat gizi dan fungsinya bagi manusia
 Organ-organ pada sistem pencernaan makanan manusia meliputi:
1. Saluran pencernaan: mulut, kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar
2. Kelenjar pencernaan: lambung, hati, pankreas, kelenjar usus
 Proses pencernaan yang terjadi dalam sistem pencernaan makanan manusia








Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi Kelompok, dan Tanya Jawab.
Model pembelajaran : Kooperatif  Tipe Talking Chips
V. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan 1 (2 x 45 menit)
No. Kegiatan Waktu
1 Kegiatan Awal
 Salam dan berdoa sebelum belajar
 Mengecek kehadiran dan mempersiapkan siswa
 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai
 Melakukan apersepsi melalui kegiatan tanya jawab
tentang makanan yang kita makan setiap hari.
Pernahkah kalian makan nasi? Bagaimana rasanya?
Megapa hal itu bisa terjadi ?
15 menit
2 Kegiatan Inti
 Guru menjelaskan beberapa materi tentang  zat-zat
makanan yang terkandung dalam bahan makanan
melalui power point.
 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok.
 Guru mengarahkan proses diskusi dengan memberikan
pertanyaan atau masalah: aktivitas makan sebaiknya
dilakukan 3x dalam sehari, namun karena kesibukan
banyak orang yang mengabaikannya. Hal ini menjadi
salah satu penyebab lambung mengalami radang atau
maag. Sekarang setiap kelompok berdiskusi: mengapa
lambung mengalami radang jika aktivitas makan
diabaikan?
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan
kesalah pemahaman, memberikan penguatan, dan




 Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.
 Menginformasikan materi untuk pertemuan
berikutnya.
 Guru menjelaskan tentang model pembelajaran
kooperatif yang akan digunakan di pertemuan
selanjutnya.





Pertemuan 2 (2x 45 menit)
No. Kegiatan Waktu
1 Kegiatan Awal
 Salam dan berdoa sebelum belajar.
 Guru mengecek kehadiran siswa dan mempersiapkan
siswa.
 Guru memberikan penjelasan kembali tentang
langkah-langkah dari model pembelajaran kooperatif
tipe Talking Chips untuk kelas XI IPA 2 sebelum
melakukan kegiatan inti.
 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok,
setiap kelompok terdiri atas 4-5 orang
20 menit
2 Kegiatan Inti
 Guru menyiapkan kotak yang berisi kartu-kartu, setiap
anggota kelompok mendapatkan 1 kartu.
 Guru menjelaskan organ-organ sistem pencernaan
manusia dengan fungsinya melalui power point.
 Guru mengarahkan proses diskusi dengan
memberikan pertanyaan. Mengapa penyakit diabetes
dapat menyerang manusia? Dan apa yang terjadi jika
seseorang menderita penyakit diabetes?
 Sekarang setiap kelompok berdiskusi membahas
pertanyaan tersebut.
 Setiap kali seorang siswa berbicara mengeluarkan
pendapat, harus meletakkan satu kartu dan
meletakkannya di tengah meja.
 Guru menugaskan setiap kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya dan ditanggapi oleh kelompok lain.
 Setiap anggota kelompok harus menggunakan
kartunya sehingga semua anggota kelompok harus
berbicara, mengemukakan pendapatnya atau




 Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan
mengenai materi pelajaran yang didapatnya dari
permainan tersebut.
 Guru menyampaikan kepada siswa agar
mempersiapkan diri untuk ulangan harian.
 Guru mengucapkan salam.
15 menit










 Buku Paket Biologi kelas XI
 Internet
VII. Penilaian hasil belajar
 Uji kompetensi tertulis
Makassar,   Januari 2017
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Bidang Studi
Dra. Kamriati Anis, M.Pdi A. Karmila Haeruddin
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67
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas / Semester : XI (Sebelas)/ 2
Alokasi Waktu : 2 kali pertemuan
Standar Kompetensi : 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan
hewan tertentu, kelainan/penyakit yang mungkin terjadi
serta implikasinya pada Salingtemas
Kompetensi Dasar : 3.1 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi,
dan proses serta kelainan penyakit yang dapat terjadi pada
sistem pencernaan makanan pada manusia dan hewan
(misalnya ruminansia)
I. Indikator
 Menjelaskan zat-zat makanan yng terkandung dalam bahan makanan dan
mengaitkannya dengan fungsinya bagi tubuh.
 Menjelaskan fungsi dari sistem pencernaan makanan pada manusia.
 Menjelaskan struktur organ penyusun sistem pencernaan makanan pada manusia.
 Mengetahui posisi organ dan kelenjar pencernaan serta fungsinya melalui kerja
kelompok.




 Siswa dapat menjelaskan zat-zat makanan yng terkandung dalam bahan makanan
dan mengaitkannya dengan fungsinya bagi tubuh.
 Siswa dapat menjelaskan fungsi dari sistem pencernaan makanan pada manusia.
Pertemuan 2
 Siswa dapat menjelaskan struktur organ penyusun sistem pencernaan makanan
pada manusia.
 Siswa dapat mengetahui posisi organ dan kelenjar pencernaan serta fungsinya
melalui kerja kelompok.
 Siswa dapat mengidentifikasi gangguan atau kelainan yang terjadi pada soistem
pencernaan makanan.
III. Materi Ajar
 Zat gizi dan fungsinya bagi manusia
 Organ-organ pada sistem pencernaan makanan manusia meliputi:
1. Saluran pencernaan: mulut, kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar
2. Kelenjar pencernaan: lambung, hati, pankreas, kelenjar usus









Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi Kelompok, dan Tanya Jawab.
Model pembelajaran : Kooperatif  Tipe Snowball Throwing
V. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan 1 (2 x 45 menit)
No. Kegiatan Waktu
1 Kegiatan Awal
 Salam dan berdoa sebelum belajar
 Mengecek kehadiran dan mempersiapkan siswa
 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
 Melakukan apersepsi melalui kegiatan tanya jawab
tentang makanan yang kita makan setiap hari. Pernahkah





 Guru menjelaskan beberapa materi tentang  zat-zat
makanan yang terkandung dalam bahan makanan melalui
power point.
 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok.
 Guru mengarahkan proses diskusi dengan memberiakn
pertanyaan atau masalah: aktivitas makan sebaiknya
dilakukan 3x dalam sehari, namun karena kesibukan
banyak orang yang mengabaikannya. Hal ini menjadi
salah satu penyebab lambung mengalami radang atau
maag. Sekarang setiap kelompok berdiskusi: mengapa
lambung mengalami radang jika aktivitas makan
diabaikan?
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalah
pemahaman, memberikan penguatan, dan penyimpulan




 Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.
 Menginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya.
 Guru menjelaskan tentang model pembelajaran
kooperatif tipe Snowball Throwing yang akan digunakan
di pertemuan selanjutnya.






Pertemuan 2 (2x 45 menit)
No. Kegiatan Waktu
1 Kegiatan Awal
 Salam dan berdoa sebelum belajar.
 Guru mengecek kehadiran siswa dan mempersiapkan
siswa.
 Guru memberikan penjelasan kembali tentang langkah-
langkah dari model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing untuk kelas XI IPA 2 sebelum
melakukan kegiatan inti.
 Guru menyampaikan pengantar materi yang akan





 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang
beranggotakan 4-5 orang dan memanggil masing-masing
ketua kelompok untuk diberikan materi yang sama tentang
sistem pencernaan.
 Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya
dan membacakan materi yang disampaikan guru kepada
temannya.
 Guru membagikan 1 lembar kertas kepada masing-masing
siswa, kemudian siswa menuliskan satu pertanyaan apa
saja yang menyangkut materi yang sudah dibacakan oleh
ketua kelompok.
 Kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola,
kemudian guru menentukan siswa yang pertama melempar
bola dan melemparkan bola ke siswa yang lain secara acak.
 Siswa yang mendapatkan bola diberi kesempatan untuk
menjawab pertanyaan yang tertulis dalam bola kertas
tersebut, dan membuat kembali bola kertas dan
melemparnya kembali ke siswa yang lain yang belum
menerima bola.
 Guru meminta siswa lain untuk memberikan tambahan
jawaban atas apa yang telah dikemukakan oleh siswa yang
membacakan bola kertas itu.
 Apabila ada jawaban yang kurang tepat, maka guru boleh
memberikan penjelasan yang tepat dari pertanyaan
tersebut.




 Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan
mengenai materi pelajaran yang didapatnya dari permainan
tersebut.
 Guru menyampaikan kepada siswa agar mempersiapkan
diri untuk ulangan harian.













 Buku Paket Biologi kelas XI
 Internet
VII. Penilaian hasil belajar
 Uji kompetensi tertulis
Makassar,   Januari 2017
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Bidang Studi
Dra. Kamriati Anis, M.Pdi A. Karmila Haeruddin
NIP. 197006191998032001 NIM. 20500112135
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SILABUS KEGIATAN PEMBELAJARAN
Tingkat Satuan Pendidikan : …………………………
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas /  Semester : XI (Sebelas) / II
Standar Kompetensi : 3. Menjelaskan Struktur Dan Fungsi Organ Manusia Dan Hewan Tertentu , Kelainan/Penyakit Yang Mungkin
Terjadi Serta Implikasinya Pada Salingtemas








































































































































































































































































































































































































































































































1.  Sel-sel saraf
(neuron)
2. Struktur otak



































































































































































































































































































































































































































































































































































































KISI-KISI SOAL SEMESTER GENAP (II)
SEKOLAH : MAN 1 Sinjai Utara
MATA PELAJARAN : Biologi
JUMLAH SOAL : 8
STANDAR KOMPETENSI : 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan/penyakit






































Makanan yang sehat adalah
makanan yang bergizi dan higienis.
Jelaskan yang dimaksud makanan































Jelaskan minimal 2 masing-masing
gangguan pada mulut, lambung,
dan usus!
C2 Essay
Produksi HCl yang berlebihan di
dalam lambung dapat menimbulkan





Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan tepat !
1. Jelaskan fungsi karbohidrat bagi tubuh!
2. Makanan yang sehat adalah makanan yang bergizi dan higienis. Jelaskan yang
dimaksud makanan yang bergizi dan higienis!
3. Sebutkan organ-organ pada sistem pencernaan manusia!
4. Tuliskan rumus gigi pada orang dewasa!
5. Jelaskan proses pencernaan pada manusia!
6. Sebutkan 4 fungsi hati!
7. Jelaskan minimal 2 masing-masing gangguan pada mulut, lambung, dan usus!
8. Produksi HCl yang berlebihan di dalam lambung dapat menimbulkan rasa




Nama Pengamat : Nurhasanah
Materi/Mata Pelajaran : Sistem Pencernaan/ Biologi
Hari / Tanggal : Senin dan Rabu/ 23 dan 25 januari 2017
No. Komponen yang diamati Pertemuan Presentase
(%)I II
1 Siswa yang hadir saat
pembelajaran
29 29 29 100
2 Siswa yang fokus terhadap
materi yang diajarkan oleh
guru
15 19 17 58,6
3 Siswa yang aktif bertanya
dan mengemukakan
pendapat dengan kartu
10 14 12 41,3
4 Siswa yang aktif menjawab
pertanyaan dengan
menggunakan kartu
7 9 8 27,5
5 Siswa yang menanggapi
kesimpulan dari setiap
kelompok






Nama Pengamat : Nurhasanah
Materi/Mata Pelajaran : Sistem Pencernaan/ Biologi
Hari / Tanggal : Senin dan Rabu/ 23 dan 25 januari 2017
No. Komponen yang diamati Pertemuan Presentase
(%)I II
1 Siswa yang hadir saat
pembelajaran
29 29 29 100
2 Siswa yang fokus terhadap
materi yang dibacakan oleh
ketua kelompok
12 18 15 51,7
3 Siswa yang aktif menulis
pertanyaan dan melempar
bola kertas
8 12 10 34,4
4 Siswa yang aktif menjawab
pertanyaan dari bola kertas
6 8 7 24,1
5 Siswa yang menanggapi





Lembar Keterlaksanan Proses Pembelajaran dengan Model Pembelajaran Kooperatif












1 Menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai  
2 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai serta membahas materi
sebelumnya.
 
3 Guru memberikan apersepsi mengenai
materi yang disampaikan  
4 Menjelaskan tentang model pembelajaran
atau kegiatan yang akan dilakukan 
5 Menyampaikan inti materi dan
kompetensi  yang ingin dicapai  
Kegiatan Inti
1 Guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok, setiap kelompok terdiri atas 4-
5 orang.
 
2 Guru mebagikan kartu-kartu, setiap siswa
mendapatkan  1 kartu. 
3 Guru memberikan pertanyaan kepada
siswa kemudian siswa diberikan
kesempatan untuk berdiskusi membahas
pertanyaan atau masalah tersebut.
 
4 Berkeliling kelas untuk membimbing
peserta didik dalam kelompok  
5 Memfasilitasi dan membimbing jalannya
kerja/belajar kelompok  
6 Perwakilan kelompok menyampaikan
hasil diskusinya di depan kelas dan
kelompok lain menanggapi dengan




7 Memotivasi siswa yang kurang atau
belum aktif agar semuanya dapat aktif  
Kegiatan Akhir
1 Guru memberikan kesimpulan dan
meluruskan jawaban siswa dan
menambah jawaban siswa
 
2 Guru merefleksi kegiatan pembelajaran  
3 Guru menginformasikan agar siswa
mempersiapkan diri untuk ulangan harian 
4 Guru mengawali dan mengakhiri
pelajaran  dengan tepat waktu  
Total





Lembar keterlaksanaan Proses Pembelajran dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe











1 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai  
2 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai serta membahas materi
sebelumnya.
 
3 Guru memberikan apersepsi mengenai materi
yang disampaikan  
4 Menjelaskan tentang model pembelajaran atau
kegiatan yang akan dilakukan 
5 Menyampaikan inti materi dan kompetensi
yang ingin dicapai  
Kegiatan Inti
1 Guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok, setiap kelompok terdiri atas 4-5
orang.
 
2 Guru memanggil masing-masing ketua
kelompok untuk diberikan materi yang sistem
pencernaan.

3 Masing-masing ketua kelompok kembali ke
kelompoknya dan membacakan materi yang
disampaikan guru kepada temannya.

4 Guru memfasilitasi dan membimbing jalannya
kerja/belajar kelompok.  
5 Guru membagikan 1 lembar kertas kepada
masing-masing siswa, kemudian siswa
menuliskan satu pertanyaan apa saja yang
menyangkut materi yang sudah dibacakan oleh
ketua kelompok.

6 Kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat
seperti bola, kemudian guru menentukan siswa
yang pertama melempar bola dan melemparkan
bola ke siswa yang lain secara acak.

7 Siswa yang mendapatkan bola diberi
kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang 
86
tertulis dalam bola kertas tersebut, dan
membuat kembali bola kertas dan
melemparnya kembali ke siswa yang lain yang
belum menerima bola.
5 Siswa yang mendapatkan bola diberi
kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang
tertulis di dalam bola kertas tersebut.

6 Guru meminta siswa lain untuk memberikan
tambahan jawaban atas apa yang telah
dikemukakan oleh siswa yang membacakan
bola kertas itu.

7 Apabila ada jawaban yang kurang tepat, maka
guru boleh memberikan penjelasan yang tepat
dari pertanyaan tersebut.
 
8 Memotivasi siswa yang kurang atau belum
aktif agar semuanya dapat aktif  
Kegiatan Akhir
1 Guru memberikan kesimpulan dan meluruskan
jawaban siswa dan menambah jawaban siswa  
2 Guru merefleksi kegiatan pembelajaran  
3 Guru menginformasikan agar siswa
mempersiapkan diri untuk ulangan harian  
4 Guru mengawali dan mengakhiri pelajaran
dengan tepat waktu  
Total












N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Eksperimen_1 29 43 90 67.34 11.687





Normal Parametersa Mean 67.34
Std. Deviation 11.687




Asymp. Sig. (2-tailed) .848





N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Eksperimen_2 29 43 84 69.41 10.415





Normal Parametersa Mean 69.41
Std. Deviation 10.415




Asymp. Sig. (2-tailed) .118
a. Test distribution is Normal.
90
Uji homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Nilai_Siswa
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.046 1 56 .831
ANOVA
Nilai_Siswa
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 62.069 1 62.069 .507 .480





Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Hasil Belajar Eksperimen 1 67.34 29 11.687 2.170
Hasil Belajar Eksperimen 2 69.41 29 10.415 1.934
Paired Samples Test
Paired Differences
t df Sig. (2-tailed)Mean Std. Deviation
Std. Error
Mean





Hasil Belajar Eksperimen 1 -
Hasil Belajar Eksperimen 2
-2.069 2.939 .546 -3.187 -.951 -3.791 28 .001
Criteria pengujian:
Jika sig. hitung < 0,05 maka H0 ditolak, H1 diterima.








Penerapan model pembelajaran Talking Chips
94
Pemberian Tes (Post test)
95
Kelas Eksperimen 2
(Model Pembelajaran Kooperatif tipe Snowball Throwing)
Perkenalan dan Pembagian Kelompok
96
Penerapan Model Snowball Throwing
97




PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
EApAN KooRDtNASt nENANAMAN mbDnlUNIT PELAKSANA TEKNIS . PELAVENAU FEN'iZIruATt(UPT-P2T)







Berdasarkan surat De!1n Fak. Tarbiyah dan Keguruan ulN Alauddin Makassar Nomor: T.1ffL.00/g45712016
tanggal 29 November 2016 perihal tersebut diatas, mahasiswalpeneliti dibawah ini:
Nomor : {590S/S.01ptpZTt1tJZA1Fi
Lampiran :










Jl. Muh.:Yasin Limpo No. 36 $amata, Sungguminasa-Gowa
Bermaksud untuk melakukanrpenelitian didaerah/kantor saudaradalam rengka,penyusunan skripsi, denganjudul :
' PERBANDINGAH TilODEL PEMBELAJIII! KoopERATtF TtpE RALKTNG CH|F$ DAN SNOWBALLTHROWNG TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PAOA TUETE PETAJARAN BIOLOGI KELAS XI IPA MAN
1 SINJAI UTARA 'I
Sel aku Adffsfiiiitrator Pelayanan perizinan TerpaduApi:I::' '. ,,
Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 29 Desember H}fi s/d Zg Februari 20il
.
Sehubungan dengan''hal tersebut 'diates, pada prinsipnya kami menyetujur kegiatan dimaksud denganketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian. ' ' - --r-'
Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagairnana mestinya.
Ditedbitkan di Makassar
. A,N.IBUEEBXUN'SUUWTSI SELATAN









1. Del€n Fak Tarbiyah dan Kcguruan UIN Alauddin Makassar di Makassar;2. Peftinggal
PROVINST SU LAWESI SELATAN
199002 1 002
EMEnTERTAN AGAMA BEPUBLTK Ir\DOr{ESrA
KA}TTOR KEMENTERIAN AGAMA KABT}PAIIDN SINJAI
MADRASAH ALTYAH ITTEGERI ( MAN ) I SINJAI UTARA
Jalan Raronang Kslurqhan Lappa Keqaoatqqsinjai Utara Kabupaten Si4iai
Telepon (0482)22647 Kode Pas 92614 Email :manl sinjai@yahoo.com
NO. 8-034/It{ a"21.19.01 ftL.00/01 12017








: Dra. KAMTilA*TI AIIES, M.Pd.I
: Kepala MAN I Siqiai Utara Kab. Sinjai




: Stata Satu (Sl)
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa yang tersebut di bawah ini:
Berdasarkan Surat dari Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal Daeratr Unit Pelaksana
Teknis * Pelayanan Izin Terpadu (UPT-P2T), maka malrasiswa tersebut diatas telah
melaksanakan penelitian dan mengarnbil data di MAN 1 Sinjai Utara dalam rangka
penyelesaian Skripsi yang berjudul oPerbandingan Model Pembelajaran Koperaif Tipe
Talffing ChW dan Snowball Throwing Terhadap Hosit Belajar Siswa pada Mato
Pelajarun Biologi Kelos XI IPA MAN I Sinjai Utara'.
Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersanglartan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya
A}*YPP}N




PEMBIMBING PENELITIAN DA}t PEN^TUSUNAIY SKRIPSI MAHASISWA
DEKA}{ FAIflLTAS TARBIYAH DAI\T KEGT]RUAT{ I'IN ALAI]DDIN MAKASSAR
Membaca Surat dari Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar Nomor: l0ITlP.BiolX/2016 tanggal 10 Oktober 2016




*Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking
Chips dengan Snowball Thriwing terhadap Hasil Belajar Siologi Siswa
Kelas )il IPA MAN I Sinjai Utam'
a. Bahwa untuk membantu penelitian dan penyusunan skripsi mahasiswa
tersebut dipandang perlu untuk menetapkan Pembimbing Penelitian dan
Pen5nrsunan Skripsi Mahasiswa.
b. Bahwa mereka yang ditetapkan dalam keputusan ini dipandang cakap dan
memenuhi syarat rmtuk melaksanakan tugas sebagai Pembimbing Penelitian
dan Penyusrman Skripsi Malrasiswa tersebut-
Menimbang
Mengingat : 1. Undang-Undang R[ Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;
2. Peraturan Pernerintah R[ Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dar
Penyelenggaraan Pendidikan;
3. Keputusan Presiden R[ Nomor 57 Tahun 2005 tentang Perubahan IAIN
Alauddin Makassar menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar;
Keputusan Menteri Agama R[ Nomor 25 Tahun 2013 ja No. 85i2013 tentang
Organisasi dan Tata Kerja UIN Alauddin Makassar;
Peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2014 tentarrg Statuta UIN
Alauddin Makassar;
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudaye4n R[ Nomor: A3?;Ullgg6
tentang Kriteria Akreditasi Program Studi pada Perguman Tinggi rmtuk
Program Sarjana;
Keputusan Rektor UIN Alauddin MakassarNomor 129 C Tahun}Ol3 tentang





v:. 8. Keputusan Rektor tlIN Alauddin Makassar Nomor 53 Tahun 2016
tentang Pembetulan Kalender Akademik UIN Alauddin Makassar
Tahun Akademik 2Al il2017 .
Ilasil Rapat Pimpinan dan Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UINAIauddin Makassar tanggal 14 Februari 20II tentang
PembimbinglPembantu Pembimbing Penelitian dan Penyusunan
Skripi Mahasisw*-
KEPUTUSAI{ DEKATI FAKWTAS TARBTYAII DAI\I KEGT'RUAIY
TEI{TANG DOSEN PEMBIMBING PE}TEI,rTIAN DAN
PEh{YUST}NAIY SKRIP$ MAEASISWA
Mengangkatlmenuqiuk saudara:
a. Dr. Safei, M.Si. : Pembimbing I
b. Dra.AndiHalimah,Mld. :Pembimbingtr
Tugas pembimbing adalah memberikan bimbingan dalam segi metodologi,
isi, dan teknis penulisan sampai selesai dan mahasiswa tersebut lulus
dalam ujian;
Segala biaya yang berkaitan dengan penerbitan keputusan ini dibebankan
kepada anggaran DIPA BLU tlIN Alauddin Makassar Tahun Anggaran
2016;
Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya dan apabila terdapat
kekeliruanlkesalahan di dalam penetapannya akan diadakan
sebagaimana mestinya;
Keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang bersangkutan








Ditetapkan di : Samata
Pada tansgal : 18 Oktob€r 2016
lnuw",11
{ Dr. u. tuunammaf,Amri. Lc.. IvIAs. I
f ffiIrrsouo2oo3rztoo-f
Tembusan:
1. Rektor UIN Alauddin Makassar;




KEPUTUS${ DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAI\I
UIN ALAUDDIN MAKASSAR
NOMOn: 6Vy TAHUN 2017
TENTA}[G
PANITIA UJIAN/DEWAN MUNAQISY SKRIPSI
DEKAI\I FAKULTAS TARBIYAII DAN KEGURUAN IIIN ALAUDDIN MAKASSAR
SETELAH:
Membaca : Lembaran Persetujuan Pembimbing Skripsi mahasiswa Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dengan:






: Perbandingan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Talking Chips dan Snowball Throwing terhadap hasil
Belajar pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI IPA
MAN I Sinjai
Tertanggal 9 Februari 2017 yang menyatakan bahwa slaipsi tersebut
telah memenuhi syarat-syarat ilmiah dan dapat disetujui untuk diajukan
ke sidang Munaqasyah.
a. Bahwa untuk melaksanakan ujian skipsi dalam rangka penyelesaian
studi mahasiswa tersebut di atas, dipandang perlu menetapkan
Panitia/Dewan Munaqisy.
b. Bahwa mereka yang tersebut namanya dalarn Keputusan ini
dipandang cakap untuk melaksanakan tugas ujian/munaqasyah skripsi
tersebut.
: l. Undang-Undang R[ No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;
2. Peraturan Pemerintah RI Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan
dan Penyelenggaman pendidikan ;
3. Peraturan Presiden RI Nomor 57 Tahun 2005 tentang Perubahan
Status IAIN Alauddin Makassar rnenjadi UIN Alauddin Makassar;
4. Peraturan Menteri Agama R[ Nomor 20 Tahun 2014 tentang Statuta
UIN Alauddin Makassar;
5. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 25 tahun 2013 jo No.85/2013
tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Alauddin Makassar;
6. Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 200 Tahun 2016






Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nornor 26A.A Tahun
2016 tentang Kalender Akademik UIN Alauddin Makassar Tahun
Akademik 2ArcDAfi.
Daftar Isian Penggunaan Anggaran (DIPA) BLU Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Tahun Anggaran20l7
:Hasil Rapat Pimpinan Fakultas Tm,biyah dan Kegunran UIN Alauddin
Makassm tanggal 06 Mei 2015 tentang pelaksanaan KKN Frofesi, Ujian
Komprehensif dan Ujian/Munaqasyah Skripsi Mahasiswa Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
MEMUTUSKAIY
KEPUTUSAN DEKA}I FAKULTAS TARBTYAH DAI\I
KEGT]RUAI{ UIN ALAUDDIN MAKASSAR TENTANG PAI\IITIA
UJIAN/ DEWAN MUNAQISY SKRIPSI
Mengangkat Panitia tdian/Dewan Munaqisy Skripsi Saudara (i):
A. Karmila Haeruddin, NIM: 205fi1112135 ;
Panitia Ujian/Dewan Munaqisy bertugas untuk mempersiapkan dan
melaksanakan uj ian terhadap mahasiswa tersebut;
Segala biaya yang timbul akibat dikeluarkannya Keputusan iili
dibebankan kepada Anggaran DIPA BLU UIN Alauddin Makassar Tahun
Anggaran 2017 sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku;
Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila di
kemudian hari terdapat kekeliruanlkesalahan di dalamnya akan diperbaiki
sebagaimana mestinya;
Keputusan ini disarnpaikan kepada rnasing-masing yang bersangkutan
untuk dilaksanakan dengan penuh tanggungiawab.
Ditetapkan di : Samata-Gowa











: 19730120 200312 I 001
Jm/D/Bin/SK. Mmaqasyah
-ii'- ^'
LAMPIRAN: KEPIIf,US$I DEKAN FAKIILTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
I}IN ALAUDDIN MAKASSAR
NOMOR: 6W rarrUX ZOIZ
TENTANG
PAI\IIflA UJIAN IDEWAN MUNAQISY SKRIPSI








H. Muh. Rapi, S.Ag., M.Pd.
Rafiqah, S.Si., M.Pd.
Jamilah, S.Si., N{.Si.
Ridwan Idris, SAg., M.Pd.
fh. Safei, M.Si.
Dra. Andi Halimah, M.Pd.
Sofuan, S.Pd.
Ditetapkan di : Samata-Gowa
Pada Tanggal ; tJ Maret 2017
fu"tr",tr
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'Perbrdingm Mdrf, Pembe"biaran KoopafifTipcTdkbs Chip$ drr
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